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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KELAS RANGKAP (PKR)
DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
DI SD 1 MUHAMMADIYAH REJANG LEBONG

ABSTRAK
Oleh: Riska Hestiana

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui model Pembelajaran
Kelas Rangkap yang diterapkan dalam rangka untuk meningkatkan efektivias
pembelajaran. Hal ini yang disebabkan kurangnya tenaga pendidik di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong tersebut yang dapat menyebabkan nilai siswa
menjadi buruk pada waktu ujian di sebabkan tidak ada guru mata pelajaran yang
menjelaskan tentang materi yang akan diujikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
menerapkan salah satu bentuk strategi penelitian kualitatif yang menggambarkan
suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi di dalam kelas atau kejadian langsung di
lapangan. Adapun objek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah sekaligus wakil kurikulum, guru dan siswa. Jenis data yang digunakan
penulis ialah menggunakan data primer dan data sekunder. Kemudian dalam
mengumpulkan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Tingkat efektivitas pembelajaran
melalui model PKR di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong yaitu mengalami
peningkatan kualitas pembelajaran dari yang tidak paham menjadi paham,
Kesesuaian tingkat pembelajaran seperti materi kesesuaian dengan tingkat dan level
pembelajaran, dari segi waktu guru yang mengelolah waktu dalam kelas rangkap. 2)
Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Materi saat PKR yaitu adanya peningkatan
pemahaman dan kemudahan dalam belajar jika tidak mengerti, akan bertanya kakak
kelas dan akhirnya paham dan mendapatkan nilai yang tinggi. 3) Guru dalam
Penerapan PKR Agar Berjalan Lancar di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong yaitu
pertama, persiapan misalnya sebelum memulai menyampaikan materi guru harus
mengarahkan siswa terlebih dahulu seperti membagi papan tulis dan mengelompokan
siswa, menyampaikan materinya harus sesuai dengan RPP, menyampaikan materi
harus saling berkaitan menjelaskan materi dan menyiapkan media pembelajaran
seperti poster perkalian.

Kata kunci: Analisis, Model Pembelajaran Kelas Rangkap, Efektivitas
Pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dalam kaitannya dengan proses pendidikan, sangat
tergantung pada seorang guru dan bagaimana mereka mempergunakan banyak
sekali metode yang sempurna dan baik. Oleh alasannya itu, guru wajib
mengetahui manfaat dan fungsi dari metode yang diajarkan. Mutu guru sangat
terkait dengan kemampuannya memahami model pembelajaran dan keterampilan
menggunakan metode tersebut kepada para siswanya, sehingga proses belajar
mengajar berjalan dengan baik, efektif dan menyenangkan.

Secara umum pendidikan tidak sebatas pengembangan intelektualisasi
manusia artinya, tidak hanya meningkatkan kecerdasan, melainkan
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia. Pendidikan merupakan
sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap manusia." Adanya
perencanaan Yyang baik dan matang maka pendidikan akan mampu
mengembangkan potensi peserta didik.

Pada saat ini peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh
melalui berbagai cara, antara lain peningkatan bekal awal siswa baru, peningkatan
kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum peningkatan kualitas pembelajaran,
penilaian hasil belajara siswa, penyediaan bahan ajar yang memadai dan

penyediaan sarana belajar.

! Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia,2009), hal. 53-54.



Di samping itu, guru juga mencoba memberi ciri-ciri pendidikan formal
lebih rinci, yakni terstandarisasi legalitas formalnya, jenjangnya, lama belajarnya,
paket kurikulumnya, persyaratan pengelolannya, persyaratan usia dan tingkat
pengetahuan peserta didiknya, perolehan dan keberatian ijazahnya, prosedur
evaluasi belajarnya, penyajian materi dan latihan-latihannya, persyaratan proses
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa
adalah pembelajaran yang berbasis dimana guru dan siswa berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Pendidikan dapat membawa suatu perubahan yang besar bagi bangsa
seperti pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai serta norma kepada anak dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Pendidikan diharapkan dapat membawa
dampak kemajuan bangsa untuk bisa bersaing di berbagai macam bidang seperti
teknologi, pengetahuan, maupun bidang ekonomi, untuk mencapai hal tersebut
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia menerapkan berbagai macam model
pembelajaran.

Di Indonesia sistem pendidikan banyak yang mengalami kendala, salah
satunya adalah keterbatasan tenaga pendidik terutama untuk di Sekolah Dasar
baik negeri atau swasta. Hal ini yang masih menjadi masalah besar pendidikan di
Indonesia dan ini terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan yaitu kurangnya
tenaga pendidik di bidang mata pelajaran tertentu, ditambah lagi dengan adanya
masalah covid-19 ini sehingga kelas yang diampu tersebut tidak berjalan sesuai
dengan keinginan sehingga banyak masalah yang muncul akibat hal tersebut,

contohnya, akibat kekurangan tenaga pendidik atau guru sehingga siswa tidak



efektif mendapatkan materi karena materi yang disampaikan bukan oleh guru
mata pelajaran, kurangnya interaksi antara guru dan siswa, minimnya tingkat
pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan karena kurangnya tenaga
pendidik yang mengajar di bidang studi tertentu hal tersebut dikarenakan guru
yang mengajar bukan guru bidang studinya, hal ini dibutktikan dengan
menurunnya nilai siswa.

Menurunnya nilai siswa secara drastis yang diakibatkan kurangnya atau
menurunnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran hal ini
disebabkan karena tidak ada guru yang mengajar di kelas atau karena keterbatasan
guru untuk memberikan materi sehingga pada saat jadwal ulangan harian telah
sampai waktunya guru yang bukan mata pelajaran tersebut masuk dan meberikan
siswa soal. Hal ini tentu menjadi permasalahan karena otomatis siswanya tidak
mampu mengisi soal yang telah diberikan oleh guru tersebut karena sebelumnya
tidak ada guru yang masuk untuk menjelaskan materi.

Untuk menanggulangi masalah tersebut guru-guru di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong ini menerapkan sistem atau model Pembelajaran
Kelas Rangkap (PKR). Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahamanan
siswa secara lebih efektif dan yang pastinya untuk mengatasi kekurangan tenaga
pendidik di bidang mata pelajaran tertentu.

Model PKR adalah model pembelajaran yang ideal menurut para guru
yang telah melakukan sistem PKR yaitu dengan menggabungkan dua kelas dalam
satu pembelajaran karena dapat mengeksplorasikan sistem pembelajaran yang

efektif yaitu pengalaman belajar yang dimana siswanya berperan secara langsung



dan aktif dalam lingkungan belajarnya serta hubungan antara interaksi antara guru
dan siswa tercipta secara langsung.

Alasan lain guru dalam menerapkan PKR ini adalah untuk mempersingkat
waktu yaitu dengan menggabungkan dua kelas dengan tingkatan yang berbeda
sekaligus itu sangat efektif untuk kelas-kelas yang memiliki waktu, jam dan mata
pelajaran yang sama untuk menerima materi yang sama dalam satu jam mata
pelajaran yang sama dan yang lebih efektif lagi adalah dua kelas yang
digabungkan ini cukup dikelolah satu guru saja. Dengan begitu masalah
kekurangan tenaga pendidik di bidang mata pelajaran sudah teratasi.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menginvestigasikan penerapan
model (PKR) ini di Sekolah Dasar secara langsung. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat bagaimana jika model pembelajaran ini diterapkan dalam sistem
pembelajaran di Sekolah Dasar. Untuk itu, penulis mengangkat judul:
“Penerapan Model Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR) dalam
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di SD 1 Muhammadiyah Rejang
Lebong”.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokuskan pada Penerapan model PKR di SD 1

Muhammadiyah Rejang Lebong.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dirumuskan sebagai berikut:
1. Sejauh mana tingkat efektivitas pembelajaran melalui model PKR di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong?
2. Sejauhmana tingkat pemahaman siswa terhadap materi saat penerapan model
PKR ?

3. Bagaimana strategi guru dalam Penerapan PKR agar berjalan lancar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini:
1. Mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran melalui model PKR di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong.
2. Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi saat penerapan model
PKR
3. Mengetahui strategi guru dalam penerapan PKR agar berjalan lancar.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian, penelitian maka diharapkan memiliki
manfaat di bidang pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan

bahan kajian bagi para pembaca, khususnya penerapan PKR di Sekolah Dasar.



2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan beserta ilmu pengetahuan dalam
penelitian yang bersifat pendidikan khususnya dalam penerapan Model PKR
di Sekolah Dasar.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu rujukan
dalam proses pembelajaran di sekolah.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat pemahaman

materi yang disampaikan oleh guru yang menerapkan model PKR.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah merupakan suatu cara

dalam menerapkan pembelajaran dan menyampaikan materi. Untuk itu harus

lebih memahami apa itu model pembelajaran yang sebenarnya.

Model pembelajaran merupakan “suatu kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran”.2

Model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan “suatu rangkaian proses belajar
mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana
aktivitas guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang
berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru
siswa bahan ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran
terdiri beberapa tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus
dilakukan. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya
belajar peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru
(teaching style), 3yang keduanya disingkat menjadi (Style of Learning
and Teaching)”.

Model pembelajaran adalah “suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

2 |badullah Malawi & Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (Konsep Dan Aplikasi)

(Magetan: CV. AE Grafika, 2017), hal. 96

® Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi) (Bandung: Refika Aditama,
2014), hal. 37



pembelajaran dalam tutorial”.* Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam Mulyani Sumantri, model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar.”

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar .

Berdasarkan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna peserta
didik dilibatkan secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan
pembelajaran serta pembentukan kompetensi dan karakter. Model
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan

gaya mengajar guru. Usaha guru dalam memberikan pelajaran kepada peserta

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 51
Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 42



didik merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan
tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.

Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, teknik maupun
model pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. Dari pendapat ahli di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola
atau perencanaan yang dirancang untuk menciptakan pembelajaran di kelas
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Model-model pembelajaran memiliki banyak
variasi, salah satunya model Explicit Instruction.

2. Karakteristik Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki sintaks (pola urutan tertentu) dari
suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur
tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian
kegiatan pembelajaran.® Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran
tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus
dilakukan guru atau peserta didik. Sintaks (pola urutan) dari suatu model
pembelajaran adalah pola yang menggambarkan tahap-tahap keseluruhan,

yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran.’

® Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi
Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish,
2017)., hal. 174

’ Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 130
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3. Fungsi Model Pembelajaran
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki fungsinya tersendiri
baik itu bagi perancang maupun bagi siswa.

Fungsi model pembelajaran adalah untuk dijadikan sebagai
pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam
melaksanakan pembalajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang

akan dicapai dalam pembelajaran tersebut serta tingkat kemampuan
peserta didik.?

Menurut Trianto, fungsi model pembelajaran adalah sebagai
pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan

pembelajaran.’

4. Pengertian Model Pembelajaran Kelas Rangkap
Dari berbagai jenis model pembelajaran, ada salah satu model
pembelajaran yang diterapkan salah satunya adalah PKR.
PKR adalah “suatu bentuk pembelajaran yang mempersyaratkan
seorang guru mengajar dalam suatu ruangan kelas atau lebih, dalam
saat yang sama dan menghadapi dua atau lebih tingkat kelas yang

berbeda. PKR juga mengandung makna, seorang guru mengajar

dalam suatu ruangan kelas atau lebih dan menghadapi murid-murid

dengan kemampuan belajar yang berbeda-beda”."

Model PKR merupakan model pebelajaran dengan mencampur
beberapa siswa yang terdiri dari dua atau tiga tingkatan kelas dalam satu
kelas dan pembelajaran yang diberikan oleh satu guru saja untuk beberapa
waktu. PKR sangat menekankan dua hal utama yaitu, kelas yang

digabungkan secara terintegrasi dan pembelajaran terpusat pada siswa

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hal. 54

Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa, hal. 42

1% La Iru dan La Ode Safiun Arihi, Op, Cit., hal.119
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sehingga guru tidak perlu berlari-larian antara dua ruang kelas untuk
mengajar dua tingkatan kelas yang berbeda dengan program yang berbeda.

Namun murid dari dua kelas belajar secara sendiri-sendiri atau
masing-masing di dalam ruangan yang sama, masing-masing duduk di sisi
ruang kelas yang berlainan dan diajarkan program yang berbeda oleh satu
guru. Kelas rangkap merupakan gabungan dari beberapa peserta didik
dengan tingkatan kelas yang berdekatan, misalnya kelas 1dan 2 atau 4 dan
5.11

Pada tahap memahami mengatur papan, penting untuk menentukan
keterampilan yang akan diakui dalam memperoleh latihan. Berdasarkan
keterampilan tersebut maka dibutuhkan topic, sub mata pelajaran yang akan
disampaikan. *?

Pembelajaran  eksekutif merupakan tindakan pendidik yang
disesuaikan dalam rencana informatif, untuk menyebabkan siswa belajar
dikelas, yang menekankan pada pemberian asset siswa belajar dikelas. **

Pengelolaan pembelajaran adalah serangkaian latihan yang dimaksud
untuk mencapai tujuan otoritas menggunakan SDM yang benar-benar mahir

14

dilakukan dalam iklim kelas yang terus berkembang. sebagaimana

dikemukakan oleh M.Yanto pelaksana adalah suatu rangkaian latihan yang

' Hari Wibowo, Pengantar Teori-Teori Belajar Dan Model-Model Pembelajaran (Putri
Cipta Media, 2020),hal. 200

2 Murni Yanto, “Managemen dan Mutu Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 4 Rejang
Lebong” , TADBIR: Jurnal Studi ManajemenPendidikan 2 (2018): hal. 72

3 Murni Yanto, “Managemen dan Mutu Pembelajaran Anak Usia Dini Wijaya Kusuma
Rejang Lebong” ,Jurnal Zuriah: Pendidikan Anak Usia DIni 1 (2) (2020) : hal. 78-106

Y Murni Yanto, “Managemen Kepala Madrasah Ibidaiyah dalam Menumbuhkan Pendidikan
Karakter Religius Pada Era Digital” , IICET: Jurnal Konseling dan Pendidikan 8 (2020) hal. 178.
https://doi.org/10.29210/146300
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telah direncanakan untuk mencapai tujuan-tujuan hierarkis yang disepakati
bersama. *°

PKR adalah suatu bentuk pembelajaran yang mensyaratkan seorang
guru yang mengajar dalam satu ruangan kelas atau lebih tingkat kelas yang
berbeda di dalam satu ruangan kelas. Alasan dilakukannya PKR tidak
hanya faktor kekurangan guru. PKR juga sering diterapkan karena ruangan
kelas yang terbatas, kekurangan tenaga pendidik, jumlah siswa yang relatif
sedikit, dan guru yang berhalangan hadir.

Hari Wibowo menegaskan bahwa PKR tidak hanya karena alasan
kekurangan murid atau kekurangan tenaga guru, akan tetapi lebih dari itu
adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan melalui fasilitas yang
tinggi bagi perkembangan dan potensi siswa.™®

Adapun gambaran dan situasi ruang kelas rangkap beserta sintak (Pola urutan

Model PKR yang digunakan) adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1 Ruang kelas rangkap

> Murni Yanto, “Managemen dan dan Stategi Dakwah Pengajian Ikatann Sosial Kerukunan
Air Sengak Rejang Lebong” Jurnal Dakwah dan Komunikasi No. 1 (2021): hal. 135.
' Ibid., hal.201
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Perencanaan Pembelajaran Evaluasi Permasalahan
1. Menyiapk 1. Mengucapkan Melakukan . Menghadapi siswa
an materi salam ' pengujian dalam satu kelas
sesuai 2. Menyapa terhadap dengan tingkat kelas
dengan siswa kemampuan yang berbeda
RPP 3. Mengabsen siswa . Tingkat pemahaman
2. Menguasai siswa Memberikan siswa terhadap materi
materi 4. Memberlka}n/ ' Kesempatan yang disampaikan
3. Menentuk menyampalka kepada siswa . Kesulitan dalam
an jadwal n materi untuk penyampaian materi
mengajar kepada siswa bertanva karena tingkat kelas
sesuai 5. Memanfaatka Y . ang berbeda
. . Memberikan y ) 9 '
dengan n fasilitas o . Siswa kelas yang
RPP ang didalam . . i
i Ig bagai lisan/tertulis lebih tua
¢ a§ sebagal . Memberikan mengganggu yang
media lebih muda.

tugas rumah

. Ke fokusan siswa

terhadap penjelasan.

Gambar 1.2 Sintak (pola urutan sistem pembelajaran kelas rangkap)

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR)

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran penggunaan

model pembelajaran kelas rangkap adalah:*’

a. Pada kegiatan pendahuluan, kurang lebih 10 menit petama, guru
memberikan pengantar dan pengarahan dalam satu ruangan. Gunakan
papan tulis dibagi dua. Tuliskan topik dan hasil belajar yang

YUdin Winataputra, pembelajaran kelas rangkap, (jakarta: Direktoral jendral pendidikan

tinggi, 2004), hal..23
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diharapkan. Ikuti langkah-langkah untuk masing-masing kelas yang
akan ditempuh selama pertemuan.

b. Pada kegiatan inti, 1, 2, 3, lebih kurang 60 menit, terapkan aneka
metode yang sesuai dengan tujuan untuk masing-masing Kkelas.
Selama kegiatan berlangsung adakan pemantapan, bimbingan, balikan
sesuai dengan keperluan. Gunakan keterampilan dasar mengajar yang
sesuai

c. Pada kegiatan penutup lebih kurang 10 menit terakhir, guru berdiri di
depan kelas menghadap kedua kelas untuk, mengadakan revisi atas
materi dan kegiatan yang baru berlaku. Memberi komentar dan
penguatan sesuai keperluan. Kemudian memberikan tindak lanjut
berupa tugas atau saja sebagai bahan untuk pertemuan berikutnya atau
hari berikutnya.

Agar PKR ini dapat berhasil dengan baik, dan memberikan input yang
baik terutama bagi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Maka guru
harus menggunakan dan menerapkan prosedur dan langkah-langkah yang
terstruktur. Adapun prosedur atau langkah-langkah penggunaan model PKR

adalah:*®

a. Pada kegiatan pendahulan 10 menit pertama berikan pengantar dan
arahan dalam satu ruangan. Gunakan dua papan tulis atau satu papan
tulis dibagi dua. Tuliskan topik dan hasil pembelajaran sesuai kelas
masing-masing. Mengikuti langkah-langkah untuk masing-masing
kelas yang akan ditempuh selama pertemuan.

b. Pada kegiatan inti 60 menit berikutnya terapkan aneka metode yang
sesuai untuk masing-masing kelas. Selama Kkegiatan belajar
berlangsung adakan pemantauan, bimbingan, dan balikan yang sesuai
keperluan.  Terapkan  prinsip  “whithines,  alertnes, dan
overlappingness”. Gunakan keterampilan mengajar yang sesuai.

c. Pada kegiatan penutup 10 menit terakhir berdirilah di depan kelas
menghadapi kedua kelas untuk mengadakan pengulangan atas materi
dan kegiatan yang baru berlaku. Berikan komentar dan penguatan
sesuai keperluan. Setelah itu berikan tindak lanjut berupa tugas atau
apa saja sebagai bahan untuk pertemuan berikutnya atau juga
mungkin untuk hari berikutnya.

'8 Aria Djalil ddk, Op, Cit,. Hal..27
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6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kelas Rangkap

Menurut Susilowati dalam bukunya PKR menjelaskan bahwa:*°

Kelebihan Model PKR:

a. Peserta didik mempunyai kecenderungan untuk mengembangkan
kebiasaan bekerja secara independen dan keterampilan belajar
sendiri.

b. Kelompokan diantara para siswa yang berbeda usia dan tingkatan
mempunyai kecenderungan berkembangnya etika, kepedulian
tanggung jawab kelompok.

c. Peserta didik mengembangkan sikap positif tentang saling
membantu sama yang lain.

d. Para siswa yang belajar dalam kelas rangkap akan lebih
berkembang dengan perpaduan antara strategi PKR, pembelajaran
kooperatif, kelompok yang beragam, tugas-tugas yang menunjang
perkembangan, pendekatan tutor multi usia, waktu yang luwes dan
evaluasi yang positif.

Kelemahan Model PKR:

a.Keterbatasan berbagai sumber belajar untuk menunjang pelaksanaan
pembelajaran terutama yang berupa buku-buku teks, bahan belajar
yang lainnya dan alat bantu mengajar.

b. Jika siswa dalam kelas jumlahnya lebih dari 25 siswa maka kelas
PKR harus dibagi menjadi 2 kelas.

c. Tidak semua guru memiliki kemampuan mengelola siswa heterogen
dalam ruangan yang sama.

Sedangkan menurut Wardhani dalam bukunya hakikat PKR menjelaskan
kelebihan dan kelemahan, adapun kelebihan dan kekurangan dari Model PKR
adalah:*

Kelebihan:

a. Kegiatan pendahuluan dan penutup masing-masing kelas dapat
dilakukan secara bersamaan dalam ruangan yang akan digunakan
untuk pembelajaran.

b. Tidak membuang waktu terlalu banyak dalam pembelajaran, sebab
dua kelas melakukan pembelajaran dalam satu ruangan secara
bersama-sama.

c. Guru mudah dalam melakukan pemantauan terhadap siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Ysusilowati, Pembelajaran Kelas Rangkap, (Jakarta: Universitas Terbuk, 2001), hal..23
20 |GK Wardhani, Hakikat Pembelajaran Kelas Rangkap. (Jakarta: Universitas Terbuka
2003), hal..32
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d. Menghemat tenaga guru karena tidak perlu berpindah-pindah
ruangan.

e. Membina persahabatan antar kelas.

f. Guru lebih kreatif dalam merancang pembelajaran agar tetap
tercipta kelas yang menyenangkan.

Kelemahan:

a. Siswa tidak dapat fokus dengan apa yang dipelajari atau yang
dikerjakan karena terganggu dengan aktivitas kelas lain.

b. Tidak semua guru memiliki kemampuan mengelolah siswa
heterogen dalam ruangan kelas yang sama.

c. Bertambahnya pekerjaan administratif, pekerjaan akademik,
pelayanan dan tanggung jawab guru terhadap siswa karena guru
mengajar kelas rangkap.”*

Berdasarkan uraian di atas model PKR ini memiliki kelebihan dan
kekurangan, kelebihan model ini adalah dapat meningkatkan keaktifan siswa, untuk
bekerjasama dengan antara tingkat kelas yang berbeda dalam satu ruangan yang
sama. Selain itu, juga melatih siswa untuk bisa saling menghargai serta yang paling
penting adalah dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran yang tidak efektif
sebelumnya yang disebabkan oleh kurangnya guru atau tenaga pendidik. Sedangkan
kelemahan model PKR ini adalah masalah tidak fokusnya para siswa dalam proses
pembelajaran, hal tersebut dikarenakan tergangu oleh aktifitas kelas lain, serta tidak

semua guru memiliki kemampuan untuk menerapkan Model PKR ini.

PKR ini sering digunakan karena kekurangan tenaga pengajar sebab masalah
tersebut guru-guru yang ada di beberapa sekolah tersebut berinisiatif untuk
menggabungkan dua kelas sekaligus dalam mata pelajaran yang sama. Cara ini
dianggap lebih efektif karena dua kelas sekaligus dapat belajar secara bersamaan

dalam mata pelajaran yang sama. Selain itu untuk menerapkan model PKR tersebut

2L |bid., hal. 46



17

diperlukan keahlian seorang guru yang cukup memadai di bidangnya karena sistem
pembelajaran ini mempersyaratkan guru mengajar dalam satu ruang kelas atau lebih,
dalam saat yang sama, dan menghadapi murid yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda.

Dalam mengelolah PKR guru harus mampu menciptakan waktu belajar
pesserta didik secara efektif. Penerapan PKR ini memerlukan perhatian lebih
dibandingkan mengelolah kelas biasa, hal tersebut dikarenakan jumlah murid yang
dikelolah dalam satu kelas bertambah menjadi lebih banyak dibandingkan dengan
kelas biasa. Waktu belajar efektif peserta didik dipengaruhi oleh besar kecilnya
persentase waktu kegiatan belajar yang memadai serta tergantung dengan bagaimana
cara atau metode penyampaian dari guru bidang studi tersebut atau tergantung
dengan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar tersebut berlangsung.

Seorang guru yang mengola sistem PKR ini dituntut agar mampu
mengoptimalkan kelas yang dikelolahnya sebaik mungkin. Oleh karena itu seorang
guru memiliki kemamuan mengelolah kelas rangkap yang baik harus mampu
enciptakan dan memelihara situasi kelas yang optimal atau kelas yang dikelola
tersebut harus berjalan sesuai dengan keinginan, mengendalikan kondisi belajar yang
optimal, dan harus mampu mengatasi perilaku peserta didik yang menyimpang
(nakal).

Selain menuju pada peningkatan efektivitas pembelajaran dalam memotivasi
belajar peserta didik. Diharapkan adanya sifat saling menghargai dalam diri peserta
didik untuk saling menghargai sesama teman walaupun berada di dalam dua kelas

yang disatukan. Untuk menumbuhkan sifat tersebut, guru yang mengola kelas
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rangkap dan menciptakan kelompok-keloompok kecil yang tidak dibeda-bedakan
maupun dari segi tingkat prestasi, suku dan ras. Hal tersebut tentu saja sudah secara
langsung mengajarkan para siswa untuk lebih menghargai antar sesama hal tersebut

Sebagian besar guru menggunakan model PKR dalam proses belajar
mengajar. Dampaknya dapat dilihat selama proses pembelajaran yang berlangsung
dimana sebagian besar siswa lebih mudah memahami apa yang telah guru sampaikan
dan siswa saling menghargai serta berdasarkan tujuan tersebut setelah proses belajar
mengajar sedang berlangsung peserta didik diharapkan untuk bisa memahami
pembelajaran yang telah guru berikan. Tujuan tersebut akan tercapai jika nilai hasil
belajar siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Pembelajaran ini menggunakan metode-metode berbasis pada nilai siswa,
seperti diskusi, kerja kelompok, permainan, eksperimen dan tutor sebaya yang
berbeda dengan sekolah-sekolah umum lainnya yang lebih bersifat konvensional
yaitu semua berpusat pada guru. Hal ini sangat berperan sekali dalam melakukan
pembentukan kemandirian siswa. Para peserta didik dikondisikan sedemikian rupa
agar mereka senantiasa aktif belajar dan khususnya belajar mandiri (independent
learning), baik secara perseorangan maupun kelompok, tanpa harus sepenuhnya
tergantung pada guru. Konsep PKR mengandung beberapa kriteria, yaitu:

1. Adanya penggabungan siswa yang berasal dari 2 kelas yang berbeda

2. Seorang guru ditugaskan untuk membelajarkan para siswa gabungan yang
terdiri dari dari dua kelas yang bebeda.

3. Seorang guru melaksanakan tugas-tugas mengajarnya kepada para siswa

gabungan secara serempak.
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4. Siswa secara individual maupun di dalam kelompok tetap dikondisikan oleh
guru untuk tetap aktif belajar sekalipun guru sedang memberikan bimbingan
kepada siswa.

Guru telah menerapkan model pembelajaran PKR vyaitu siswa dan guru
bertindak sebagai pelaku pasif dalam proses belajar. Menerapkan sistem PKR karena
kekurangan tenaga pengajar di bidang studi Bahasa Indonesia, kerana masalah
tersebut guru-guru yang ada tersebut berinisiatif untuk menggabungkan dua kelas
sekaligus dalam mata pelajaran yang sama cara ini dianggap lebih efektif karena dua
kelas sekaligus dapat belajar secara bersamaan dalam mata pelajaran yang sama.

Selain itu untuk menerapkan model PKR tersebut diperlukan keahlian
seorang guru yang cukup memadai di bidangnya karena sistem pembelajaran ini
mempersyaratkan seorang guru mengajar dalam satu ruang kelas atau lebih, dalam
saat yang sama, dan menghadapi murid yang memiliki kemampuan yang berbeda-

beda.

7. Efektivitas Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata
“efektif” yang berarti ada efeknya, manjur, mujarab, mapan.22 Menurut Sri
Haryani dalam “pada dasarnya pengertian efektivitas yang umum menunjukkan
pada taraf tercapainya hasil. Dengan kata lain efektivitas menekankan pada hasil

yang dicapai”.23 Sedangkan menurut Supriadi, efektivitas adalah “ukuran yang

22 Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini,(Surakarta :Pustaka Mandiri, 2011),
hal..45

%% |Ibnu hasab mucthar, Efektivitas FKUB dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama,
(Jakarta:Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), hal 6.
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menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang
telah dicapai”.24

Sementara itu menurut Irwan yang menjelaskan bahwa efektifitas
adalah “suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kulitas,
dan waktu) telah tercapai”.® Adapun menurut Humaiedi dalam bukunya
efektivitas adalah “taraf tercapainya suatu tujuan tertentu, baik ditinjau dari segi
hasil maupun segi usaha yang diukur dengan mutu, jumlah, serta ketetapan
waktu sesuai dengan prosedur dan ukuran-ukuran tertentu”.®
Mutu adalah pelayanan yang diberikan kepada pemangku kepentingan terdiri
dari siswa, alumni lulusan/pengguna industri dan orang tua siswa.?’

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat dikatakan bahwa
efektivitas adalah ukuran sejauh mana tujuan ( kuantitas, kualitas, dan waktu)
yang diinginkan dapat tercapai. Ukuran tersebut dapat dilihat dari perbandingan

antara tujuan yang akan dicapai dengan kejadian yang terjadi di masa sekarang.

Efektivitas pengajaran dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:*

a. Efektivitas mengajar guru
Efektivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
dengan baik. Dengan sendirinya prinsip ini harus memperhitungkan
kemampuan guru, sehingga upaya peningkatan untuk dapat
melaksanakan setiap program perlu mendapatkan perhatian.

b. Efektivitas belajar murid
Efektivitas pembelajaran siswa dengan tujuan-tujuan pelajaran yang
diharapkan telah dicapai melalui kegiatan belajar mengajar yang
ditempuh. Upaya peningkatan umumnya dilakukan dengan memiliki

24y,
Ibid., hal 2

% |rwan, Jasa Tarigan, Peran Badan Narkotika Nasional, (Yogyakarta: Deeublish, 2017),
hal 10

%Alie Humaidi dkk, Etnografi Bencana, (Yogakarta: Lkis Yogyakarta, 2015), hal. 41-42

*’ M.Yanto (2017), Evaluation of Qualiti Assurance Program. Jurnal Internasional of Human
Capital Management: 1 (2), 146-1.

*1bid, hal.. 22
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jenis metode (cara) dan yang dipandang paling ampuh untuk
digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
efektivitas adalah segala sesuatu yang dikerjakan dengan cepat, benar sehingga
tujuan yang diinginkan dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Efektivitas
ini sering kali diukur setelah tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Jadi jika
pembelajaran belum berhasil maka kegiatan pembelajaran belum dikatakan
efektif. Suatu proses pembelajaran dikatakan efektif, bila proses tersebut dapat

menjadikan kegiatan belajar yang efektif atau sukses.

Anak Sekolah Dasar (SD)

Merujuk dari Kamus Umum bahasa Indonesia mengenai pengertian anak
secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia
yang belum dewasa. Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu manusia muda
dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh
untuk keadaan sekitarnya”. Oleh karena itu anak-anak perlu diperhatikan secara
sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai makhluk sosial yang paling rentan dan
lemah, ironisnya anak-anak justru sering kali ditempatkan dalam posisi yang
paling dirugikan, tidak memiliki hak untuk bersuara, dan bahkan mereka sering
menjadi korban tindak kekerasan dan pelanggaran terhadap hak-haknya.*

Anak Sekolah Dasar adalah mereka yang berusia antara 6 — 12 tahun atau
biasa disebut dengan periode intelektual. Pengetahuan anak akan bertambah pesat

seiring dengan bertambahnya usia, keterampilan yang dikuasai semakin beragam.

29 Ibid., hal. 24
% Djaka. Op.Cit., hal. 292
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Minat anak pada periode ini terutama terfokus pada segala sesuatu yang bersifat
dinamis bergerak. Implikasinya adalah anak cenderung untuk melakukan beragam
aktivitas yang akan berguna pada proses perkembangannya kelak.
D. Penelitian Relevan

Adi Saputra (13591115), Meningkatkan Hasil Belajar anak Melalui
Model Kelas Rangkap di SDN 12 Kampung Jeruk Kecamatan Binduriang
Kabupaten Rejang Lebong. Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses
pembelajaraan IPA terutama dalam hasil belajar masih banyak anak yang belum
tuntas tidak bisa menguraikan contoh kongkret dan hanya beberapa anak saja
yang aktif. Untuk itu perlu adanya penerapan model Inkuiri Terbimbing.
Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahui Hasil Belajar anak sebelum
menerapkan Model kelas rangkap pada anak 2) Jika kelas rangkap dapat
meningkatkan hasil belajar anak. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan (Clasroom Action Research). Lokasi Penelitian Tindakan
Kelas ini dilaksanakan tempat kursus “prisma”. Adapun subjek dalam penelitian
ini anak les di Prisma dan prosedur pengumpulan data meliputi: perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
Teknik pengumpulan data dengan cara : tes dan observasi dan dokumen dan
analisis data dengan  data yang telah dikumpulkan dianalisis sebagai
berikut:pengolahan data Hasil Belajar dan analisis data observasi. Hasil
peneiltian menunjukan 1) Hasil belajar anak sebelum menerapkan Model kelas
rangkap pada anak. Anak hanya menilai berdasarkan argumen tanpa

mempertimbangkan lagi maksud dari pertanyaannya. 2) hasil belajar anak setelah
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penerapan kelas rangkap pada anak . Pada siklus I hasil dalam proses
pembelajaran pada siklus | belum dikatakan tuntas secara klasikal, ada yang
tuntas 15 orang anak atau 68,18 %. Pada siklus ke Il dengan rata-rata 70 dari 22
anak dan jumlah skor seluruh anak 1585 dan anak yang tuntas 18 orang anak atau
81,81%. Pada siklus Il terdapt 20 anak atau 90,90%. Yakni dari 18 orang yang
tuntas di siklus 111 menjadi 20 orang yakni dengan peningkatan sebanyak 5 orang
anak dari siklus | dan 3 orang anak pada siklus Il. 3) Penerapan model Kelas
rangkap dapat meningkatkan hasil belajar anak . Peningkatan telah terbukti dari
siklus I, Siklus 11 dan siklus I11 baik dari hasil belajar anak maupun aktivitas guru

dan anak yang mengalami peningkatan. **

Terdapat persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai pengabungan kelas atau kelas
rangkap. Sedangkan perbedaannya ialah terletah pada permasalahan dan metode
penelitian. Penelitian relevan menggunakan metode PTK sedangkan penelitian

ini dengan mengunakan jenis penelitian kualitatif.

31 Adi Saputra (10591115), Meningkatkan Hasil Belajar anak Melalui Model Kelas Rangkap
di SDN 12 Kampung Jeruk Kecamatan Binduriang Kabupaten Rejang Lebong. Skripsi STAIN
Curup, 2005



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yang merupakan pengumpulan data yang berbentuk kata,
gambar dan bukan angka.** Penelitian kualitatif merupakan data yang
dihasilkan dari rangkaian penelitian yang dapat diperoleh data deskriptif dari
orang-orang yang perilakunya diamati sehingga menghasilkan kata-kata
tertulis.® Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dibuat untuk dibuat
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang ada baik
alami ataupun rekayasa manusia.**
Penelitian ini merupakan hal yang dapat dilakukan dalam ilmu-ilmu sosial
dimana penelitian dilakukan secara orisinil.*
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan atau mengetahui
gambaran dan informasi yang lebih detail tentang model PKR yang lebih
mendalam. Peneliti melakukan penelitian ini di SD 1 Muhammadiyah Rejang
Lebong sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Dasar swasta yang terletak

diwilayah Rejang Lebong hal tersebut untuk memudahkan peneliti dalam

%25ydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Prestasi dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang IImu Sosial, Pendidikan
Dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002),cet.1, hal. 51.

%%exy. J. Moleong, Metodologi Penelian Kualitatif,(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 3

*Ibid., hal. 17.

* Yanto, M. dan Faturahman, I. “Managemen Kepala Madrasah Ibidaiyah dalam
Menumbuhkan Pendidikan Karakter Religius Pada Era Digital” , [ICET: Jurnal Konseling dan
Pendidikan 8 (2020) hal. 178. https://doi.org/10.29210/138700.hal.2
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melakukan meneliti. Oleh sebab itu, peneliti menetapkan lokasi penelitian
adalah tempat untuk melakukan penelitian dilaksanakan. Lokasinya terletak
di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei sampai bulan Agustus tahun 2021.
C. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber informasi terkait informasi
penelitian, baik berupa objek mati maupun manusia. Sumber data dalam
penelitian ini merupakan perolehan informasi dari hasil pengamatan atau
observasi dan wawancara.
Sumber data adalah “data diperoleh dari wawancara maka sumber
datanya disebut informan, yaitu orang yang menjawab atau merespon
pertanyaan baik lisan maupun tertulis. Dan apabila menggunakan

observasi maka sumber data adalah berupa benda, gerak atau proses

sesuatu. Apabila data diperoleh dari dokumentasi maka sumber

datanya berupa catatan”.*®

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari para informan yaitu
melalui proses wawancara yang sudah ditentukan yang berkaitan dengan
proses PKR. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah,
wakil kurikulum, wakil kepala sekolah, guru dan siswa-siswa yang sudah
menjalankan proses PKR di SD Muhammadiyah Rejang Lebong..

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharmi Arikunto teknik pengumpulan data adalah cara yang
dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan cara tersebut dalam

bentuk abstrak tidak dapat diwujudkan dengan kasat mata tetapi dapat dilihat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002, cet.Xll), hal. 132
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kegunaaannya.®’

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang valid dalam penelitian kualitatif menurut Suharmi Arikunto
adalah: *®

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati unsur-unsur atau
gejala gejala yang terjadi baik dilakukan guru atau siswa dalam
kegiatan pembelajaran tematik.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tepat
dari guru, kepala sekolah atau pihak yang terkait

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan pada saat peneliti melakukan penelitian

yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Analisi Data
Metode deskriptif analisis digunakan dalam analisis data, yaitu
mendeskripsikan data berupa kata-kata, dokumen, gambar dan bukan angka.
Data tersebut berasal dari hasil observasi lapangan berupa wawancara,
dokumen, catatan harian, masalah yang kemudian dideskripsikan mengenai

suatu kejadian atau kejalasan yang sesuai dengan realitas”.*

*"Ibid., hal. 134.
*Ibid,, hal. 134.
%9 Sudarto, Metodelogi Penelitian dan Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1997),hal. 66
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum terjun ke
lapangan, selama berada di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Ada tiga
tahapan analisis data dalam penelitian ini, yang sesuai dengan versi Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.*

1. Reduksi data
Reduksi data dimulai sejak pengumpulan data berlangsung yang dimulai
dengan membuat ringkasan, menulis memo, menelusuri tema dan lain
sebagainya. Reduksi data diartikan dengan proses pemilihan dalam
memusatkan penyederhanaan tranformasi data yang muncul dari catatan
lapangan.

2. Penyajian data
Penyajian data kualitatif dalam penelitian ini dalam bentuk teks naratif,
yaitu mendeskripsikan informasi yang tersusun yang dapat memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kegiatan akhir penelitian kualitatif yaitu penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Peneliti harus menyajikan kesimpulan dn mealukan verifikasi

baik dari segi makna maupun kesepakatan kesimpulan.

*®Husnani Idaman dan Purnomo Setiadi Akbar, metodelogi penelitian sosial (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2009, hal..85



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong

1.

Identitas Sekolah
Nama Yayasan

Nama sekolah

Berdiri

Izin Oprasional

Nomor Statistik Sekolah
Nasional

Status

PMB

Kurikulum yang diterapkan
Alamat Sekolah

Jalan

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

No. Telepon

Kode POS

E-Mail
Jarak Dari Sekolah Ke SLB
Piagam Pendirian

Nomor

Tanggal

: Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Cabang
: Sekolah Dasar 1 Muhammadiyah Rejang

Lebong

: 5 Januari 1932

: 421.2/2478/DS/Diknas/2006
: 102260205002

: 10700760

: Swasta

: Pagi

: K13

- JI. Zainal Bhakti No. 1
: Talang Rimbo Baru

: Curup Tengah

: Rejang Lebong

: Bengkulu

: 0732-23617

: 39113

: sdmlcuruptengah@gmail.com

1+ 7 Km.

1 57/1-03/BKL-32/1978
: 1 Januari 1978

Lembaga yang mengeluarkan : Majelis Pendidikan dan Kebudayaan

28


mailto:sdm1curuptengah@gmail.com

29

Pimpinan PusatMuhammadiyah

4. Akreditasi
Jenjang : Terakreditasi B
Nomor : No: SK. 76/BAP-SM/MN/X1/2009

5. Penyelenggara Inklusi

SK Penyelenggara Inklusi :4218.102.08/DIKPROV Tanggal, 02-01-2012

Jenis Kebutuhan Yang dilayani:

a.

Tunanetra
Tunarungu, Tunawicara
Tunagrahita Ringan ( 1Q =50-70)

Tuna Grahita Sedang ( 1Q = 25 - 50 ), (antara lain Down
Syndrome)

Tunadaksa Ringan

Tunadaksa Sedang

Tunalaras (dysruptive), HIV AIDS & Narkoba
Autis, dan Sindroma Asperger

Tunaganda

Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain :Hyperaktif,
ADD/ADHD, Dysgraphia/Tulis, Dyslexia/Baca,

Dysphasia/Bicara, Dyscalculia/Hitung,
Hyspraxia/Motorik)
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6. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi Sekolah
Sekolah yang memiliki ketakwaan kepada Allah SWT, lingkungan
yang bersih, indah, aman dan suasana yang menyenangkan, yang dapat
mengembangkan bakat, minat dan potensi siswa.
b. Misi Sekolah

1) Menciptakan siswa/siswi yang memiliki ketakwaan kepada Allah
SWT.
2) Menciptakan lingkungan sekolah yang indah, bersih dan aman.
3) Mencitakan komunikasi yang efektif dan menyenangkan.
4) Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif.
5) Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan
berkualitas.
6) Mengembangkan bakat,minat dan potensi siswa secara maksimal
melalui kegiatan ekstrakulikuler.
7) Mengembangkan dan membiasakan perilaku disiplin warga sekolah.
c. Tujuan Sekolah
Sejalan dengan tujuan Pendidikan Dasar dalam peraturan No. 1
tahun 2005 vyaitu meletakkan dasar Kecerdasan, Pengetahuan,
Keperibadian, Akhlak mulia, serta Keterampilan untuk hidup mandiri dan
untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut, maka tujuan yang ingin dicapai
SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong adalah sebagai berikut:
1. Semua masyarakat sekolah menciptakan suasana yang ramah dan
kondusif

2. Seluruh kelas menerapkan pembelajaran PAKEM
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3. Tingkat kekerasan sekolah menurun

4. Setiap kelas tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai

5. Melaksanakan pengembangan diri siswa secara maksimal melalui
kegiatan ekstrakulikuler sesuai karakteristik daerah industri dan wisata

6. Melaksanakan shalat zuhur bersama

7. Belajar disiplin.**

7. Peserta Didik dan Tenaga pendidik SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong
Dari dokumetasi sekolah maka diperoleh data berdasarkan jenis kelamin, dan
beberapa daftar pendidik atau guru yang mengajar di SDN 1 Muhammadiyah

Rejang Lebong ialah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan Total
37 26 63
Sumber: Dokumentasi SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong
Tabel 4.2
Jumlah Siswa Berdasarkan Agama
No Agama L P Total
1 Islam 37 26 63
2 Kristen 0 0 0
3 Katholik 0 0 0
4 | Hindu 0 0 0
5 Budha 0 0 0
6 Konghucu 0 0 0
7 Lainnya 0 0 0
8 | Total 37 26 63

Sumber: Dokumentasi SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong

*Dokumentasi SD 1 Muhammadiyyah Rejang Lebong, 4 Juni 2021
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Tabel 4.3
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Status )
No Nama JK NIP ) Jenis PTK
Kepegawaian
1. | Elvia Welly P GTY/PTY Guru Kelas
2. | Endang
) P GTY/PTY Guru Kelas
Wahyuni
3. | Miftahul Jannah | P GTY/PTY Guru Kelas
4. | Novia P Guru Honor Guru Mapel
5. | Pungut P | 197011021986062002 PNS Guru Mapel
6. ) ) ) Kepala
Rizka Fidyawati | P GTY/PTY
Sekolah
7. | Yuliwati P | 196407201983072001 PNS Guru Mapel

Sumber: Dokumentasi SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan salah satu

bentuk strategi penelitian yang menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa

yang terjadi di dalam kelas atau kejadian langsung dilapangan. Adapun data

hasil penelitian penerapan model PKR yang diterapkan di SD 1 Muhammadiyah

Rejang Lebong diperolen melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Observasi yang dilakukan guna untuk mengamati seberapa efektifnya sistem

PKR ini diterapkan untuk meningkatkan efektivitas sistem pembelajaran yang

ada di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong. Hal ini dikarenakan keterbatasan

tenaga pendidik yang mengganggu efektifitas sistem pembelajaran.

Peneliti melakukan wawancara guna untuk menggali informasi dan

wawancara ini dituju kepada pihak-pihak yang berkaitan dan dirasa sesuai untuk
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dijadikan narasumber dan peneliti juga langsung ikut berpartisipasi dengan guru
yang menerapkan PKR ini dalam proses pembelajaran. Untuk menggali data
yang peneliti butuhkan, antara lain yaitu, kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
wali kelas (kelas 2), dan siswa kelas 2 dan kelas 3 dimana terlebih dahulu
peneliti telah membuat pertanyan-pertanyaan untuk ditanyakan. Namun

peranyaan-pertanyaan tersebut berkembang seiring berjalannya wawancara.

1. Tingkat Efektivitas Pembelajaran Melalui Model PKR di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa untuk menentukan tingkat efektifitas
maka ada banyak pertimbangan atau indikator yang menanadai sebuah kegiatan
pembelajaran tersebut efektif atau tidak. Sebagaimana yang diperoleh dari hasil
wawancara dibawah ini:

a. Peningkatan kualitas pembelajaran

Adapun langkah awal indikasi efektif atau tidaknya proses pembelajaran
ialah dengan memperhatikan adanya peningkatan hasil belajar. Sebagaimana
yang diperoleh dari hasil wawancara. Menurut kepala sekolah yaitu ibu Rizka

Fidyawati, S.Pd.l mengatakan:
“Alasan mengapa pihak sekolah menerapkan model PKR SD
Muhammadiyah 1 Rejang Lebong ini merupakan salah satu Sekolah
Dasar swasta yang terletak di Curup Tengah wilayah Rejang
Lebong. Seperti yang sering kita dengar tentang sekolah-sekolah
swasta adalah kekurangan tenaga pendidik maka dari itu SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong ini menerapkan model PKR dan
karena kita ini sekolah swasta jadi faktor utama diterapkan model
PKR ini adalah kekurangan guru dan kerena kekurangan guru juga
berpengaruh dengan tingkat efektivitas belajar siswa dan juga nilai

siswa jadi untuk mengatasi masalah tersebut kami pihak sekolah
menerapkan sistem PKR ini jadi tujuan utama diterapkannya sistem
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PKR ini adalah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di SD
1 Muhammadiyah Rejang Lebong tanpa terhalang dengan masalah
kekurangan guru serta meningkatkan kualitas pendidikan di SD kami

ini” 42

Alasan yang serupa juga diungkapkan oleh wakil kurikulum sekaligus
guru kelas yang menerapkan model PKR. Mereka memiliki alasan tersendiri
dalam menerapkan PKR. Sebagaimana menurut Ibu Yuliwati, S.Pd.
mengatakan:

“Tujuannya diterapkannya sistem PKR ini adalah untuk mengatasi

kekurangan guru dan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran

yang berkaitan dengan nilai siswa yang turun diakibatkan tidak
adanya guru yang mengajar dan memberikan penjelasan materi hal
tersebut dilihat dari daftar nilai siswa serta untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kuriklum yang kita pakai adalah kurikulum

2013.7 %

Selanjutnya kepala sekolah memberikan penjelasan mengenai
penerapan PKR ini adalah kebijakan dari pihak sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan walaupun keterbatasan guru dan hubungan penerapan
model PKR ini di dalam sistem pendidikan indonesia. Ibu Rizka Fidyawati,
S.Pd.I mengatakan:

“Dengan penerapan PKR ini yang pada awalnya anak-anak tidak

dapat menjawab pertanyaan atau soal yang diberikan guru kepada

siswa namun setelah adanya PKR ini siswa mendapatkan penjelasan

materi yang membuat mereka memahami bahan ajar pada saat proses
pembelajaran, jadi tidak hanya sekedar memberikan materi saja.**

*’Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 1 Rejang
Lebong, 12 Juni 2021 pukul 08:30 WIB.

“yuliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 10.30 WIB.

*Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 08:30 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dengan penerapan PKR
maka telah mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan oleh
guru dan pendidikan khususnya. Pada awalnya siswa tidak dapat
memberikan penjelasan dan menjawab pertanyaan dengan sistem PKR ini
maka mereka memiliki pemahaman dan mampu menjawab soal dengan
benar.

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran

Sejatinya metode atau sistem pendidikan hendaklah sesuai dengan
tingkat pembelajaran. Khususnya pada pembelajaran PKR tentunya
memiliki kesesuaian dengan tingkat pembelajaran. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan responden yang menegaskan bahwa:

Ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.l mengatakan:

“Terkait dengan masalah Undang-Undang di dalam sistem pendidikan

Indonesia yang membahas tentang penerapan PKR ini secara khusus

tidak ada, tetapi penerapan ini lebih kekebijakan sekolah yang sudah

didiskusikan dengan wakil kurikulum dan guru kelas yang
menerapkan sistem pembelajaran ini memang inisiatif kepala sekolah
dan para guru untuk mengatasi masalah kekurangan guru dari pada
siswa-siswa tidak belajar di kelas karena masalah tersebut dan
berpengaruh terhadap nilai siswa yang pastinya buruk karena tidak

mendapatkan materi jadi untuk lebih mempermudah dan sekaligus

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta menyelesaikan masalah

maka kami menciptakan model PKR ini”. *°

Selanjutnya, lbu Rizka Fidyawati, S.Pd.l telah  menambahkan
penjelasannhya mengenai kaitan PKR dan sistem pendidikan Indonesia dan

menjelaskan bahwa PKR ini tidak melanggar sistem pendidikan:

*Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 08:30 WIB
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“Kami sebagai pihak sekolah juga mengetahui bahwa kami tidak
boleh melanggar sistem pendidikan Indonesia karena sistem PKR ini
juga pernah diterapkan di beberapa wilayah dengan alasan kekurang
tenaga pendidik salah satunya di wilayah Probolinggo, provinsi Jawa
Timur dimana Bubati Wilayah ini Hj. P. Tantriana Sari, SE
membenarkan penerapan model PKR ini dengan alasan kekurangan
guru jadi sudah dapat dijamin bahwa PKR ini tidak melenceng dalam
sistem pendidikan walaupun tidak ada di dalam Undang-Undang
khusus yang membahasnya. .*°

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut bahwa guru menerapkan
PKR karena ada sekolah yang pernah menerapkan PKR itu sendiri. Salah
satunya seorang bupati di daerah Jawa pernah menyarankan untuk
menerapkan model PKR ini. Itu artinya penerapan PKR pernah dicontohkan
dan tidak melanggar undang-undang pendidikan Nasional. Selanjutnya Rizka
Fidyawati, S.Pd.l menegaskan:

Setelah didiskusikan dengan wakil kurikulum dan guru yang
menerapkan PKR ini menyatakan bahwa PKR ini tidak melanggar
aturan kurikulum sistem pelajarannya juga sama seperti kelas biasa
hanya bedanya itu dua kelas ada dalam satu ruangan dan diajari oleh
satu guru kalau masalah RPP dan silabus tidak berpengaruh sama
sekali ya karena RPP dibuat masing-masing misalnya kelas dua ya
RPP untuk kelas dua dan untuk kelas 3 ya untuk kelas tiga tidak
disatukan begitu juga dengan silabus, kenapa dibedakan ya karena
tingkatannya beda jadi pasti materi yang disampaikan juga beda, dan
juga guru yang menerapkan PKR ini sudah memiliki langkah-langkah
atau strategi dalam mengampu kelas PKRnya agak berjalan sesuai
keinginan”.47

Setelah mengetahui bahwa penerapan PKR tidak melangar undang-
undang, pihak sekolah mendiskusikan model ini untuk diterapkan di sekolah

mereka. Para guru menerapkannya dengan mengabungkan 2 kelas yaitu kelas

**Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 08:30 WIB.

*"Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 08:30 WIB.
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3 dan 4 dalam satu ruangan. Hal serupa juga dijelaskan oleh lbu Yuliwati,
Sp.l:

“Penerapan  sistem PKR ini  sudah sesuai dengan tingkat
pembelajarannya.  Pertama, tidak melenceng dari jalur sistem
pendidikan di Indonesia lagian ini tidak melanggar Undang-Undang
tentang pendidikan karena lbu pernah melihat aritkel itu membahas
tentang seorang Bupati Probolinggo Jawa Timur membuat peraturan
tentang PKR jenjang Sekolah Dasar dengan salah satu masalah yaitu
kekurangan guru, kedua adanya pengelompokan grup belajar dalam
kelas berdasarkan kelas masing-masing.*

Penerapan PKR merupakan suatu model yang sebenarnya tidak
melangar atau melenceng dari Undang-Undang. Sebab guru bisa menjadikan
pengalaman ini sebagai referensi dalam penerapan PKR. Selanjutnya ibu
Rizka Fidyawati, S.Pd.l menjelaskan sejak kapan sistem PKR ini diterapkan
di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong:

“Sistem PKR ini diterapkan sejak dahulu ya sudah diterapkan, karena
alasannya memang ini adalah sekolah swasta jadi kekurangan guru
maklum lah hal tersebut bisa terjadi karena tidak semua guru mau
bekerja suka rela tanpa melihat gaji ya kan? Mungkin banyak yang
memang memiliki jiwa patriorisme seorang guru tapi berjumlah
sedikit tidak banyak hanya sebagian yang memang mau berniat
mendidik tanpa melihat gaji ataupun imbalan”.*®
Menurut hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan dan alasannya diterapkannya sistem PKR ini adalah untuk mengatasi
kekurangan guru dan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini
terbukti dengan diterapkannya model PKR ini efektivitas pembelajaran

menjadi lebih efektif dengan adanya bukti nyata kesesuaian dengan tingkat

dan level pembelajaran misalnya tingkat atau kelompok siswa kelas 2 dan 3.

“Byuliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 13 Juni 2021
pukul 10.30 WIB.

*Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 12 Juni 2021
pukul 08:30 WIB.



38

Selanjutnya Ibu Rizka Fidyawati, S.Pd.I menambahkan
penjelasanhya mengenai kaitan PKR dan sistem pendidikan Indonesia dan
menjelaskan bahwa PKR ini tidak melanggar sistem pendidikan:

“Sistem PKR yang kami terapkan Undang-Undang tentang pendidikan
karena Ibu pernah melihat aritkel itu membahas tentang seorang Bupati

Probolinggo Jawa Timur membuat peraturan tentang PKR jenjang
Sekolah Dasar dengan salah satu masalah yaitu kekurangan giru”.so

Menurut hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
selain sesuai dengan tujuan dan alasannya diterapkannya sistem PKR ini
adalah untuk mengatasi kekurangan dan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Namun adanya kesesuaian tingkat pembelajaran,
diterapkannya model PKR ini efektivitas pembelajaran menjadi lebih efektif

dengan adanya bukti nyata meningkatnya nilai siswa kelas 2 dan 3.

c. Intensitas
Intensitas ialah salah satu indikasi menandai sesuatu itu efektif atau
tidak. Intensitas merupakan suatu yang menyatakan frekuensi yang
berkenaan dengan pertemuan yang dilakukan dalam mengajar pada kelas
PKR tersebut.

Menurut Ibu Yuliwati yang menerapkan model PKR memiliki
intensitas tersendiri yaitu mengajar sesuai dengan jadwal masing-
masing kelas. Walaupun ketika mengajar tersebut kedua kelompok
belajar memiliki pembelajaran yang berbeda, untuk itu ada beberapa
hal yang harus diperhatikan yaitu: guru menyiapkan 2 RPP untuk
kelas 2 dan 3. Pada kegiatan pendahuluan sesuai dengai RPP (salam,
do’a, absen, menyampaikan tema dan subtema, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, guru mengingatkan siswa tentang pembelajaran
sebelumya). Sebelum pembelajaran dimulai guru menjelaskan materi

%y uliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 13 Juni 2021
pukul 10.30 WIB.
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kepada siswa sesuai kelas secara bergantian sesuai dengan tingkat
kelas. ™!

Guru menerapkan PKR sesuai dengan intensitasnya dan setiap hari
penerapannya tergantung dengan jumlah siswa. Hal ini dikarenakan
kekurangan guru. Namun dalam penerapannya guru memiliki perangkat
pembejaran seperti menyiapkan RPP untuk setiap kelas berdasarkan
tingkatnya masing-masing.

Selanjutnya, Ibu Yuliwati menerapkan PKR berdasarkan intensitas
yang yang menyangkut kegiatan pembejaran yang dilakukan. Pada proses
pembejaran tersebut melibatkan sejumlah aktivitas-aktivitas tertentu seperti
dibawah ini:

Pada kegiatan inti materi yang disampaikan guru harus mempunyai

kesamaan materi atau berkesinambungan agar pembelajaran tercapai.

Sebelum pembelajaran dimulai guru menjelaskan materi kepada siswa

sesuai kelas secara bergantian sesuai dengan tingkat Kkelas.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang di

belum di mengerti oleh siswa. Setelah itu guru memberikan evaluasi

di setiap pembelajaran yang telah selesai disampaikan kepada

siswanya sesuai dengan kelasnya masing-masing. Guru memberikan

tugas rumah yang akan dikerjakan oleh siswa dirumah (PR). Kegiatan

penutup sama seperti kelas umumnya dilakukan secara bersamaan
tidak dibedakan.”

Dari penjelasan salah satu guru yang menerapkan model PKR

dengan menerapkan model pmbelajaran kelas rangkap ini harus

menggunakan sistem tidak sembarangan diterapkan. Memang ada aturannya

dan langkah-langkah agar kelas tersebut berjalan sesuai rencana dan tidak

kacau.

Shyuliwati, Hasil Wawancara wakil Kepala Sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB

52y uliwati, Hasil Wawancara wakil Kepala Sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB



40

Sekolah Dasar yang menerapkan model pembelajaran PKR ini sangat
dibutuhkan keahlian dan kemampuan khusus seorang guru. Menurut
pengalam dan strategi menyampaikan materi yang Ibu Yuli terapkan dalam
PKR di SD 1 Muhamadiyah Rejang Lebong Ibu Yuli mengatakan:

“Setiap guru yang mengajar itu harus punya intensitas tersendiri
misalnya seberapa sering ia memberikan penjelasan dan memberikan
latihan-latihan kepada siswa. Sebelum memulai menyampaikan materi
guru harus mengarahkan siswa terlebih dahulu seperti membagi papan
tulis sebagian untuk kelas 2 dan sebagian kelas 3 dan guru harus
menjelaskan dan mengatakan “sebelah kiri kelas 2 dan kanan kelas 3
jadi kalau Ibu menulis disebelah kiri itu untuk kelas dua dan jika Ibu
menulis yang kanan itu untuk kelas 3” dan juga harus menulis tulian
untuk kelas dua di sebelah kiri dan untuk kelas 3 di sebelah kanan
agar siswanya tidak bingung. **

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu sebelum memberikan latihan. Penjelasan tersebut diberikan
secara bergiliran agar setiap kelas paham akan materi yang dipelajari. Hal ini
dilakukan agar siswa lebih paham dengan materi dan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi. Selanjutnya Ibu Yuli juga menegaskan

“Menyampaikan materinya harus sesuai dengan RPP dan RPPnya
harus dibuat dua karena kelas yang diampu berbeda tingkatan jadi
otomatis berbeda materi. Materi yang disampaikan harus saling
berkaitan dan nyambung contohnya pembelajaran. Ibu mengajar
tematik di dalam RPP tematik itu ada tema dan subtema kalau di
dalam kurikulum. Berhubung ini siswa tingkat rendah biasanya
mereka akan lebih tertarik dengan media karena itu Ibu lebih
memanfaatkan media-media yang ada di kelas misalnya tentang
perkalian langsung lbu suruh anak-anak lihat poster-poster perkalian
yang ada di dinding kelas.”*

¥y uliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB

**Yuliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB
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Berdasarkan hasil pemaparan wawancara tersebut maka intensitas
pembelajaran berjalan dengan baik. Pertama, para guru mempersiapkan RPP
sebelum mengajar dengan masing-masing setiap kelas. Hal ini bertujuan
untuk menyusun pembelajaran yang sistematis, guru tidak bingung ketika
mengajar aktivitas mana lagi yang harus dilakukan. Kedua, untuk
memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa guru tidak begitu langsung
memberikan pekerjaan atau tugas kepada siswa melainkan menjelesakan
terlebih dahulu. Agar anak tidak sembarangan dalam mengisi jawaban dari

latihan-latihan yang diberikan guru.

d. Waktu
Dalam menyatakan ia efektif atau tidaknya adalah dengan
mengindikasikan pada waktu pengajaran yang digunakan. Guru harus
memonitor ketepatan waktu dalam menjelaskan dan memberikan latihan
pada masing-masing kelas. Menurut kepala sekolah SD 1 Muhammadiyah
Rejang Ibu Rizka mengatakan:
“Bahwa PKR ini bisa mengatasi masalah kekurangan guru dan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran terutama masalah waktu para
guru yang memiliki keterbatasan serta menyelesaikan masalah nilai
siswa yang dipengaruhi kurangnya tenaga pendidik”.>
PKR ini diterapkan karena keterbatasnya waktu guru untuk
menjelaskan materi ajar dengan kelas yang memiliki kapasitas tertentu namun

guru berada di kelas lain untuk mengajar. Sehingga ada satu kelas yang tidak

mendapatkan pembelajaran semestinya. Untuk itu guru mengatur waktu agar

*Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 15 Juni 2021
pukul 08:30 WIB.
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semua kelas dapat belajar dengan baik. Selanjutnya penjelasan yang hampir
sama dari lbu Yuli selaku wakil kurikulum dan salah satu guru yang
menerapkan sitem kelas rangkap ini mengatakan:
“Model PKR diterapkan dengan mengatur waktu seefektif mungkin.
Kita membagi waktu misalnya bagaimana agar suasana kelas merasa
nyaman dan siswa tidak ribut saat kita memperhatikan dan
memberikan materi pada kelas lain yang ada di salam ruang tersebut.
Misalnya 15 menit penjelasan untuk kelas 2 kemudian memberikan
latihan, selanjutnya pada kelas 3 juga 15 menit kemudaian dengan
latihan kembali. Jadi setiap kelompok mendapatkan tugas masing
masing sesuai dengan levelnya.*®
PKR ini tergantung dengan guru yang memonitoring proses
pembelajaran. Sehingga dapat menciptakan kenyamanan dalam situasi
belajar. Selain itu lbu yuli menambahkan penjelasan tentang kelebihan PKR
ini adalah:
“Yang Ibu pribadi rasakan saat mengampuh kelas rangkap ini adalah
dimana seorang guru itu harus memiliki keterampilan khusus dalam
mengolah waktu pemberian materi untuk menghadapi siswa yang

berbeda tingkat ini terutama dalam penyampaian materi itu harus

benar-benar jelas nanti takutnya kalau kurang jelas bisa tercampur

pelajaran-pelajaran dan membuat siswa bingung”.”’

Pada intinya guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas.
Dimana dalam satu kelas terdiri dari level kelas yang tidak sama. Guru juga
harus memperhatikan bahwa materi tersebut benar-benar sudah dimengerti
atau belum. Menurut hasil wawancara peneliti terhadap salah satu siswa kelas
3 yang bernama Dimas Erlangga mengatakan:

“Saya suka PKR ini karena di kelas ramai dan bisa belajar bersama
adek-adek kelas dua, terkadang kalau dikasih tugas sama buk guru

8y uliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 15 Juni 2021
pukul 10.30 WIB

S"Yuliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 15 Juni 2021
pukul 10.30 WIB
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adek-adek sering minta ajarin jadi senang karena dianggap pintar oleh

adek kelas jadi aku semangat belajar. Kami semua mendapatkan
penjelasan yang sama disetiap materi”.>®

Dilihat dari beberapa hasil wawancara peneliti dengan narasumber di

atas peneliti menyimpulkan bahwa model PKR ini dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran tergantung cara guru yang mengelolah waktu dalam

kelas rangkap tersebut dan harus mempunyai langka-langkah dan strategi agar

siswa juga mampu memahami materi yang disampaikan dengan jelas dan

kelas PKR juga berjalan sesuai keinginan.

2. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Materi Saat Penerapan Model
Pembelajaran Kelas Rangkap.
Menurut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong Ibu Rizka mengatakan:
“Dari informasi yang Ibu dapat dari Ibu Yuli adanya peningkatan
pemahaman dengan sistem PKR ini guru selalu memberikan latihan
setelah memberikan materi. Materi tersebut sudah tertera di Lembar
kerja Siswa (LKS) dan kadang-kadang saya menyiapkan prinan atau
copy dari soal-soal untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan. *°
Tingkat pemahaman dapat diukur dengan memberikan berbagai latihan
soal-soal baik itu soal yang diberikan pada saat pembelajaran biasa maupun
saat ulangan MID dan semester. Guru menyiapkan materi soal sesuai dengan

masing-masing kelas. Sedangkan menurut Ibu Yuli yang menerapkan langsung

sistem PKR ini mengatakan :

*®Dimas Erlangga ,Hasil wawancara siswa kelas 3 di SD 1Muhammadiyah rejang lebong, 15
Juni 2021 pukul 11.30 WIB

*Rizka Fidyawati, Hasil wawancara kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 16 Juni 2021
pukul 08:30 WIB
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“Dikatakan adanya peningkatan pemahaman karena dari waktu
kewaktu siswa mengalami perubahan atau peningkatan pencapaian
hasil belajar dengan memberikan soal tes kepada anak. Sehingga ini
bisa dikatakan paham dan siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
baik. Kadang-kadang memberikan materi soal pilihan ganda dan
kadang-kadang dalam bentuk esai, tergantung waktu dan kondisinya.*

Untuk mengetahui sejaunmana tingkat pemahaman siswa guru
memberikan tugas menggunkan Lembar Kerja Siswa (LKS) disetiap akhir
dari guru menjelaskan meteri pembelajaran. Lembar kerja tersebut diberikan

guru sesuai dengan kelas masing-masing.
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Gambar 4.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas 2

%y uliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 16 Juni 2021
pukul 10.30 WIB.
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Gambar 4.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas 3

Sedangkan saat peneliti mewawancarai anak kelas 3 yang bernama
Dimas Erlangga tentang masalah dia saat mengkuti pelajaran kelas rangkap
ini dimas berkata:

“Saya menjadi paham setelah dijelaskan dan bergabung dengan adik

tingkat adalah membuat saya semangat belajar, dan guru memberikan

latihan yang berupa soal-soal.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka anak-anak lebih paham
dengan mendapatkan penjelasan dari guru walaupun dengan kelas yang
tergabung. Hal ini pula memberikan semangat kepada siswa. Saat peneliti
mewawancarai anak kelas 2 yang bernama Muhammad mengenai PKR ini,
Muhammad menjawab:

“Saya mendapatkan kemudahan dalam belajar jika tidak mengerti

kadang-kadang bisa tanya dengan kakak kelas, dan saya lebih paham
dan mendapatkan nilai yang baik.?

®1Dimas Erlangga ,Hasil wawancara siswa kelas 3 di SD 1Muhammadiyah rejang lebong, 16
Juni 2021 pukul 11.30 WIB
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Dilihat dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa

dengan sistem PKR siswa mengalami peningkatan pemahaman. Artinya siswa

lebih bersemangat dalam belajar dan mendapatkan nilai-nilai yang lebih baik.

Sebagai bukti bahwa adanya peningkatan tingkat pemahaman maka dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini:

Daftar Nilai Siswa Kelas 2 Minggu ke-1 dan ke-2

No Nama Siswa Minggu Ke-1 Minggu Ke-2
1 | Neysha Akila Alfa 70 80
2 | Fatir Alwi 65 75
3 | Rhea Shalsa 70 80
4 | Alfero Alkanza 70 75
5 | Najwa Roihatul Jannah 45 70
6 | Hisyam Dwi Afrilio 60 80
7 | Azzahra Anugra 70 78
8 | Chalista Nada Davina 60 75
9 | Irsad Arbiansyah 65 85

Sumber: Dokumetasi rekap nilai harian guru SD Muhammadiyah Rejang Lebong

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di kelas dua penerapan PKR ini

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan PKR. Setiap siswa

mengalami peningkatan pemahaman (nilai) dari hasil tes atau latihan beberapa

soal yang diberikan. Pengamatan dalam 2 minggu ternyata mengalami

peningkatan yang cukup signifikan.

2Muhammad ,Hasil wawancara siswa kelas 2 di SD 1Muhammadiyah rejang lebong, 15

Juni 2021 pukul 11.30 WIB.
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Tabel 4.5
Daftar nilai kelas 3 minggu ke-1 dan ke-2
No Nama Siswa Minggu Ke-1 Minggu Ke-2
1 | M. Khadafi Pradeo 67 87
2 | Atira Dwi Putri 71 85
3 | Mici Azilni Losa 60 90
4 | Petir Hendrik Marsio 81 89
5 | Bagas Pratama 70 75
6 | Andas Igbal 60 80
7 | Raisa Akila Zovania 80 84
8 | Alkhafi Ilhamsyah Widaya 87 90

Sumber: Dokumetasi rekap nilai harian guru SD Muhammadiyah Rejang Lebong

Berdasarkan informasi dari tabel implementasi PKR pada kelas 3 juga
mengalami peningkatan terutama nilai. Dapat dipantau bahwa ada perbedaan

yang cukup signifikan setiap siswa dari minggu pertama sampai minggu kedua.

. Strategi Guru dalam Penerapan PKR Agar Berjalan Lancar di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong
Sekolah Dasar yang menerapkan model pembelajaran PKR ini sangat
dibutuhkan keahlian dan kemampuan khusus seorang guru. Menurut pengalam
dan strategi menyampaikan materi yang Ibu Yuli terapkan dalam PKR di SD 1
Muhamadiyah Rejang Lebong Ibu Yuli mengatakan:
“Setiap guru yang mengajar itu harus punya strategi atau cara untuk
menyampaikan materi agar siswa paham terhadap materi yang dijelaskan.
Terlebih lagi untuk kelas rangkap ini memang seorang guru harus dituntut

mempunyai strategi agar siswanya tidak bingung. Di dalam membuat
strategi atau renana lbu sudah menyiapkannya dari awal sampai akhir Ibu
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susun secara teratur seperti mengatur tempat duduk, dan membagi
perangkat kelas menjadi 2 bagian.

Strategi yang digunakan oleh guru adalah dengan memulai menyampaikan
materi guru harus mengarahkan siswa terlebih dahulu seperti membagi papan tulis
sebagian untuk kelas 2 dan sebagian kelas 3 dan guru harus menjelaskan materi
ajar dengan baik. Guru juga harus menulis tulisan untuk kelas dua di sebelah Kiri
dan untuk kelas 3 di sebelah kanan agar siswanya tidak bingung, materi tersebut
tentunya sesuai dengan RPP yang saya buat pada masing- masing kelas, materi
yang diberikan pun harus memiliki kesesuaian dari RPP dengan buku tema yang
digunakan.

Ibu Yuliwati juga menegaskan bahwa ada beberapa kelas (kelas rendah) yang
memerlukan media untuk menunjang mereka belajar. Media tersebut bisa berupa
perkalian atau penjumlahan berupa poster. Seperti yang ditegaskan beliau di
bawah ini:

Berhubung ini siswa tingkat rendah, biasanya mereka akan lebih tertarik

dengan media karena itu Ibu lebih memanfaatkan media-media yang ada di

kelas misalnya tentang perkalian langsung Ibu suruh anak-anak lihat

poster-poster perkalian yang ada didinding kelas.”®*
Melihat dari susunan strategi yang Ibu Yuli buat peneliti dapat
menyimpulkan bahwa PKR ini hampir sama dengan kelas umumnya dan juga

meggunakan RPP untuk perencanaannya, hanya saja sedikit bedanya dengan kelas

biasanya cara menyampaikan materinya yaitu secara bergantian dan penugasan

83y uliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB

*Yuliwati, Hasil wawancara wakil kepala sekolah di SD Muhammadiyah 01, 14 Juni 2021
pukul 10.30 WIB
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kepada siswa juga dibedakan dengan tingkat kesulitan-kesulitannya dilihat dari

tingkat kelas.

C. Pembahasan

1.

Tingkat Efektivitas Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Kelas
Rangkap (PKR) di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa indikator
efektivitas pembelajaran pada model PKR ini pertama adanya peningkatan
kualitas pembelajaran telah mengalami peningkatan sesuai dengan yang
diharapkan oleh guru dan pendidikan khususnya. Pada awalnya siswa tidak
dapat memberikan penjelasan dan menjawab pertanyaan, maka dengan sistem
PKR ini maka mereka memiliki pemahaman dan mampu menjawab soal
dengan benar. Kedua, kesesuaian tingkat pembelajaran misalnya PKR ini
efektivitas pembelajaran menjadi lebih efektif dengan adanya bukti nyata
kesesuaian dengan tingkat dan level pembelajaran misalnya kelompok siswa
kelas 2 dan 3. Ketiga, intensitas yaitu menerapkan model PKR dengan
intensitas tersendiri misalnya seberapa sering memberikan penjelasan, dan
memberikan latihan-latihan kepada siswa. Keempat Waktu, model PKR ini
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran tergantung cara guru yang
mengelolah waktu dalam kelas rangkap.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar
disekolah, baik Sekolah Dasar maupun menengah pasti mempunyai target
bahan ajar yang harus dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada kurikulum

yang berlaku pada saat itu. Bahan ajar yang banyak terangkum dalam
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kurikulum tersebut tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia
tanpa mengabaikan tujuan utama dari pembelajaran itu sendiri, yakni
pemahaman dan keterampilan siswa. Sehingga pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan
dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Suatu kegiatan dianggap efektif jika kegiatan itu tepat waktu
dalam penyelesaiannya, dan tujuan atau target yang ditentukan tercapai.
Sehingga efektivitas ini fokus pada sebuah perbandingan dari tujuan dan
perencanaan yang dibuat. Maka dari itu efektivitas pendidikan kerap kali
pengukurannya disesuaikan dengan tercapainya suatu tujuan, ketepatan,
pengolahan proses pembelajaran. Seperti adanya pengukuran kegiatan
pembelajaran dengan memperhatikan aspek kognitif siswa yaitu
perbandingan sebelum dan setelah pembelajaran.
Menurut Slavin dalam Herry Firman ada beberapa indikator dalam
menentukan tingkat keefektivan sebuah pembelajaran, yaitu
1) Terjadinya peningkatan pada kualitas pembelajaran baik dari segi
pemahaman maupun keterampilan

2) Adanya kesesuaian tingkat pembelajaran. Pada ciri ini guru harus
memastikan seberapa pahamnya siswa terhadap materi tersebut.

3) Insentif, adalah seberapa besar dan seringnya guru memberikan

motivasi, memberikan pemahaman dan memberikan tugas kepada siswa
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4) Waktu. Dari segi waktu dikatakan efektif apabila ia diselesaikan tepat
pada waktunya atau sesuai dengan waktu yang ditentukan.®®
Dari perbandingan teori dan temuan penelitian maka dapat dinyatakan
bahwa proses pembelajaran sistem PKR adalah efektif. Sebab memenuhi 4
indikator efektivitas. Pada intinya PKR ini memberikan dampak yang
positif bagi perkembangan hasil belajar siswa.
2. Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Materi pada Penerapan Model PKR

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahaman
karena dari waktu kewaktu siswa mengalami perubahan atau peningkatan
pencapaian hasil belajar. Sehingga ini bisa dikatakan paham dan siswa dapat
menjawab pertanyaan dengan baik. siswa menjadi paham setelah dijelaskan
dan bergabung dengan adik tingkat adalah membuat siswa semangat belajar.
Selain itu siswa mendapatkan kemudahan dalam belajar jika tidak mengerti,
akan bertanya kakak kelas dan akhirnya paham dan mendapatkan nilai yang
tinggi.

Melalui hasil penelitian di lapangan yaitu di salah satu SD swasta
yang terletak di wilayah Curup Rejang Lebong yaitu SD 1 Muhammadiyah
Rejang Lebong model PKR ini diterapkan sejak dahulu sudah diterapkan,
karena alasannya SD 1 Muhammmadiyah Rejang Lebong ini merupakan
salah satu sekolah swasta yang terletak di wilayah Curup Tengah jadi

kekurangan tenaga pendidik. Masalah ini mempengaruhi efektivitas

® Deski Diana, Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Possing
pada Pokok Bahasan Lingkaran Siswa Kelas VIII -A SMP Negeri 18 Malang, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2007), Skripsi tidak diterbitkan, h. 45
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pembelajaran dan sudah sangat jelas juga berpengaruh terhadap nilai siswa
hal tersebut dikarenakan tidak ada guru yang menjelaskan materi.

Menurut Irwan yang menjelaskan bahwa tingkat pemahaman siswa
atau proses pembelajaran dapat dinilai maka akan mengalami peningkatan
pemahaman apabila tercapainya target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah
tercapai dan adanya perbedaan pencapaian lebih baik.®®

Dari perbandingan teori dan temuan di lapangan penelitian maka ada
kesesuaian atau keselarasan antara teori dan temuan penelitian. Sehingga
peningkatan kualitas pembelajaran misalnya nilai siswa yang sebelum
diterapkannya PKR dan setelah diiterapkannya PKR mengalami peningkatan.
Dari segi kualitas, anak-anak lebih paham materi ajar dengan penerapan PKR
hal ini dibuktikan dengan nilai mereka yang tinggi. Selanjutnya dari segi
waktu guru lebih leluasa mengawasi siswa dalam satu kelas. Sehingga
aktivitas mereka semua terkontrol.

3. Strategi Guru dalam Penerapan PKR Agar Berjalan Lancar di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong

Adapun strategi yang digunakan oleh guru adalah pertama, persiapan

misalnya sebelum memulai menyampaikan materi guru harus mengarahkan

siswa terlebih dahulu seperti membagi papan tulis dan mengelompokan

siswa. Guru menyampaikan materinya harus sesuai dengan RPP, Guru

menyampaikan materi harus saling berkaitan dan nyambung contohnya

pembelajaran Ibu mengajar tematik di dalam RPP tematik itu ada tema dan

% |rwan, jasa tarigan, peran badan narkotika nasional, (yogyakarta: deeublish, 2017), hal 10
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subtema kalau di dalam kurikulum. Guru harus menjelaskan materi kepada
siswa sesuai kelas secara bergantian dan menyiapkan media pembelajaran
seperti poster perkalian.

Dari hasil penelitian di lapangan melalui hasil wanancara, penerapan
model pembelajaran PKR di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong
menerapakan dengan strategi guru dalam pelaksanaan model PKR ini adalah
sebagai berikut:

Guru menyiapkan RPP, RPP nya sama seperti RPP biasa yaitu sesuali
dengan kurikulum 13 tetapi RPP yang dibuat sesuai dengan tingkatan kelas jadi
ada dua RPP yaitu RPP kelas 2 dan RPP kelas tiga harus dua RPP karena
materinya beda walaupun pelajarannya sama yaitu tematik jadi otomatis RPP
tidak bissa digabungkan jadi dibuat masing-masing karena kelas yang Kita
ampuh ini ada dua tingkatan yaitu kelas 2 dan kelas 3 jadi harus dibuat dua
sesuai dengan tingkatan kelas.

Selanjutnya, pada kegiatan pendahuluan sesuai dengai RPP, guru
menyapa siswa, berdoa (pada saat berdoa siswa boleh berdoa secara serentak
antara kelas 2 dan 3 karena do’a belajar sama), lebih kurang 10 menit
mengabsen siswa secara bergantian sesuai kelas, selanjutnya guru memberikan
pengarahan dalam satu ruangan bagaimana sistem atau cara belajarnya lalu
gunakan 1 papan tulis dibagi 2 sebagian untuk kelas 2 dan sebgian lagi untuk
kelas 3 agar nanti siswa tidak bingung. Materi yang disampaikan guru harus
mempunyai kesamaan materi atau berkesinambungan agar pembelajaran

tercapai maksudnya adalah mata pelajarannya itu sama tetapi tingkatnya saja
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misal untuk kelas dua cakupan materinya sedikit lebih sederhana dari kelas 3
contoh dalam pelajaran tematik yang dibahas tentang tema 1 subtema 1 tentang
penjumlahan khusus untuk kelas 2 penjumlahannya hanya batas puluhan
sedangkan untuk kelas 3 yaitu ratusan.

Sebelum pembelajaran dimulai guru menjelaskan materi kepada siswa
sesuai kelas secara bergantian seperti contohnya yang guru menjelaskan untuk
kelas dua selanjutnya menjelaskan materi untuk kelas 3. Alasan guru
menjalaskan materi kelas dua terlebih dahulu adalah karena kelas dua yang
menulisnya masih lambat jadi pasti selesainya akan sama cepat dengan kelas 3
walupun kelas 2 sudah terlebih dahulu itu merupakan strategi untuk
menjelaskan materi.

Setelah itu, guru memberikaan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa
yang di belum di mengerti oleh siswa. Kemudian guru memberikan evaluasi di
setiap pembelajaran yang telah selesai disampaikan kepada siswanya gunanya
untuk mtnguji kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal disesuai dengan
kelasnya masing-masing. Terakhir. guru memberikan tugas rumah (PR) yang
akan dikerjakan oleh siswa dirumah.
Menurut  Udin  Winataputra langkah-langkah penerapan  model
pembelajaran penggunaan model pemebelajaran kelas rangkap adalah:®’
a. Pada kegiatan pendahuluan, kurang lebih 10 menit petama, guru
memberikan pengantar dan pengarahan dalam satu ruangan. Gunakan
papan tulis dibagi dua. Tuliskan topik dan hasil belajar yang diharapkan.

Ikuti langkah-langkah untuk masing-masing kelas yang akan ditempuh
selama pertemuan.

7Udin Winataputra, pembelajaran kelas rangkap, (jakarta: Direktoral jendral pendidikan
tinggi, 2004), hal..23
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b. Pada kegiatan inti, 1, 2, 3, lebih kurang 60 menit, terapkan aneka metode
yang sesuai dengan tujuan untuk masing-masing kelas. Selama kegiatan
berlangsung adakan pemantapan, bimbingan, balikan sesuai dengan
keperluan. Gunakan keterampilan dasar mengajar yang sesuai

c. Pada kegiatan penutup lebih kurang 10 menit terakhir, guru berdiri di
depan kelas menghadap kededua kelas untuk ,mengadakan revisi atas
materi dan Kkegiaatan yang baru berlaku. Memberi komentar dan
penguatan sesuai keperluan. Kemudian beri tindak lanjut berupa tugas
atau saja sebagai bahan untuk pertemuan berikutnya atau hari berikutnya.

Dari temuan penelitian dan teori yang ada, maka strategi guru dalam
menerapkan PKR ini di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong sudah sesuai
prosedur dan dengan strategi yang matang. Untuk itu strategi tersebut relevan
dilaksanakan dan diterapkan di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong. Dapat
disimpulkan dari teori dan hasil peneltian dilapangan bahwa penerapan model
PKR agar dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran diperlukan langkah-
langkah penerapannya agar kelas berjalan efektif dan dapat dianggap berhasil.
Adapun dari uraian teori dan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
langkah-langkah PKR adalah sebagai berikut:

Pertama, guru menyiapkan RPP. Kedua, pada kegiatan pendahuluan,
lebih kurang 10 menit mengabsen siswa secara bergantian pertama guru
memberikan pengantar dan pengarahan dalam satu ruangan gunakan 1 papan
tulis dibagi 2 sebagian untuk kelas 2 dan sebagian lagi untuk kelas 3. Ketiga,
materi yang disampaikan guru harus mempunyai kesamaan materi atau
berkesinambungan agar pembelajaran  tercapai. Keempat, sebelum
pembelajaran dimulai guru menjelaskan materi kepada siswa sesuai kelas
secara bergantian sesuai dengan tingkat kelas. Kelima, guru memberikaan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang di belum di mengerti oleh
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siswa. Keenam, guru memberikan evaluasi di setiap pembelajaran yang telah
selesai disampaikan kepada siswanya sesuai dengan kelasnya masing-masing.
Ketujuh, guru memberikan tugas rumah yang akan dikerjakan oleh siswa
dirumah (PR). Kedelapan, kegiatan penutup sama seperti kelas umumnya

dilakukan secara bersamaan tidak dibedakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat efektivitas pembelajaran melalui model PKR di SD 1
Muhammadiyah Rejang Lebong, terdapat beberapa indikator efektivitas
pembelajaran pada model PKR yaitu mengalami peningkatan kualitas
pembelajaran dari yang tidak paham menjadi paham, kesesuaian tingkat
pembelajaran seperti materi kesesuaian dengan tingkat dan level
pembelajaran, dari segi waktu guru dapat mengelolah waktu dalam kelas
rangkap dengan baik.

2. Adanya peningkatan pemahaman dan kemudahan dalam belajar jika tidak
mengerti, akan bertanya kakak kelas dan akhirnya paham dan mendapatkan
nilai yang tinggi dengan materi berupa latihan soal-soal

3. Strategi yang digunakan oleh guru adalah pertama, persiapan misalnya
Sebelum memulai menyampaikan materi guru harus mengarahkan siswa
terlebih dahulu seperti membagi papan tulis dan mengelompokan siswa,
menyampaikan materinya harus sesuai dengan RPP, menyampaikan materi
harus saling berkaitan menjelaskan materi dan menyiapkan media

pembelajaran seperti poster perkalian

57
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Pihak sekolah
Pihak sekolah lebih giat lagi terutama untuk mencari guru mata
pelajaran agar hal kekurangan guru bisa diatasi dan agar siswa bisa
belajar dengan normal sebagaimana mestinya sesuai dengan kelompok
dan level atau kelasnya masing-masing.
2. Guru
Guru harus lebih memperhatikan lagi penerapan PKR dan
maksimalkan proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran
itu sendiri walaupun dengan keterbatasan tenaga pengajar
3. Bagisiswa
Siswa hendaknya lebih fokus belajar dan aktif. Sehingga walaupun
dengan sistem PKR namun akan mendapatkan hasil belajar dnegan baik.
4. Bagi Peneliti
Diharapkan mengadakan menerapkan PKR ini pada proses
pembelajaran dengan baik, mengguakan prosedur yang sesuai apabila
disuatu saat nanti mengalami kendala seperti di lapangan penelitan saat

ini
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Nama

Tanggal 12 Juni 2021

Jam : 08:30

Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

: Rizka Fidyawati, S.Pd.I (Kepala Sekolah SD 1
Muhammadiyah Curup)

: Penerapan model Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR)

No | Pertanyaan Jawaban
1. Sudah berapa lama ibuk menjabat | “Ibuk menjabat sejak akhir 2018, ya
sebagai wakil kepala sekolah buk? | berarti sudah 2 tahun kurang lebih
segitu ya”
2. Apa motivasi ibuk sebagai kepalah | “Motivasi ibuk yaitu ingin menjadikan
sekolah? SD ini menjadi lebih baik lagi
kedepannya, supaya visi dan misinya
berjalan sesuai kedepannnya pokoknya
ibuk pengen sekolah ini semakin maju,
semakin dipandang meskipun SD ini
swasta ya”
3. Apakah ada penghambat guru “Sebenarnya kalo penghambat tidak ada

dalam proses mengajar buk?

ya karena semua guru disini mengerti
tanggung jawabnya sebagai guru yang
baik”




Buk, apakah sistem PKR yang
diterapkan di sekolah ini ada
dilandasan hukum pendidikan
indonesia atau Undang-Undang
yang mengatur tentang masalah

penerepan PKR ini?

“Kalau untuk Undang-Undang khusus
yang membahas tentang penerapan
PKR ini tidak ada ya, tetapi penerapan
ini lebih ke kebijakan sekolah yang
sudah didiskusikan dengan  wakil
kurikulum dan guru kelas yang
menerapkan sistem pembelajran ini
memang inisiatif saya sebagai kepala
sekolah dan para guru untuk mengbatasi
masalah kekurangan guru dari pada
siswa yang tidak ada guru tidak belajar
dan berpengaruh terhadap nilai siswa
yang pastinya buruk karena tidak
mendapatkan materi jadi untuk lebih
mempermudah dan sekaligus
menyelesaikan masalah maka kami
menciptakan model pembelajaran kelas

rangkap ini. “

“Tetapi kami dari pihak sekolah juga
mengetahui kami tidak boleh melanggar
sistem pendidikan Indonesia ya, jadi
setelah didiskusikan dengan wakil
kurikulum dan guru yangg menerapkan
PKR ini menyatakan bahwa PKR ini
tidak melanggar aturan kurikulum
sistem pelajarannya juga sama seperti
kelas biasa hanya bedanya itu dua kelas
ada dalam satu ruangan dan diajari oleh

satu guru”




“Kalo masalah RPP dan silabus tidak
berpengaruh sama sekali ya karena RPP
dibuat masing-masing misalnya kelas
dua ya RPP untuk kelas dua dan untuk
kelas 3 ya untuk kelas tiga tidak
disatukan

Begitu juga dengan silabus, kenapa
dibedakan ya karena tingkatan nya beda
jadi pasti materi yang disampaikan juga
beda, dan juga guru yang menerpkan
PKR ini sudah memliki langkah-
langkah atau strategi dalam mengamu
kelas PKR nya agak berjalan sesuai

keingnan”

Sudah berapa lama sistem PKR ini
diterapkan di SD 1 muhammadiyah

rejang lebong ini buk?

“Sistem PKR ini diterapkan sejak
dahulu ya sudah diterapkan, karna
alasannya memang inikan sekolah
swasta jadi kekurangan guru maklum
lah hal tersebut bisa terjadi karena tidak
semua guru mau bekerja suka rela tanpa
melihat gaji ya kan? Mungkin banyak
yang memang memiliki jiwa
patriorisme seorang guru tapi kan
berjumlah sedikit tidak banyak hanya
sebagian yang memang mau berniat
mendidik tanpa melihat gaji ataupun

imbalan ”

Kenapa SD ini menerapkan sistem
PKR buk?

“Karena kita ini sekolah swasta jadi

faktor utamanya adalah kekurangan

2

guru




Kode

: Yuliwati, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah SD1 Muhammadiyah

Nama

Curup)
Tanggal : 13 Juni 2021
Jam : 08:30
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

: Pembelajaran Kelas Rangkap

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Sudah berapa lama ibuk menjabat
sebagai wakil kepala sekolah di SD
01 muhammadiah rejang lebong ini
buk?

“Ibuk kalo di SD ini usah 12 tahunan ya
lebih kurang”

Apakah ada kendala atau kesulitan
yang anda adapi sebagai wakil kepa

sekolah sekligus guru?

“Kalo ibuk pribadi tidak ada kendala ya
karena ibuk menyadari ibu menjadi
seorang guru memang niatnya untk
memajukan bangsa jadi tidak ada

kendala semuanya tulus dari hati”

Apa motivasi anda sebagai wakil

kepala sekolah?

“Motivasi ibuk pribadi ya sebagai guru
maupun sebagai wakil kepala sekolah
tentunya ingin menjadkan sekolah ii

menjadi lebih baik lagi kedepannya”




Apa tanggapan anda tentang
peneraan sistem PKR ini buk
sebagai wakil kepala sekolah

sekaligus wakil kurikulum?

“Kalo ibuk sebagai wakil kepala
sekolah  sebenarnya  membenarkan
sistem PKR ini karna tujuannya baik
yaitu mengatasi kekurangan guru dan
kuriklum vyang kita pakai adalah
kurikulum 2013 peraturan tentang PKR
jenjang sekolah dasar dengan salah satu
masalah yaitu kekurangan guru jadi
ibuk rasa ini tidak melenceng dari
sistem pendidikan nasional ataupun
kurikulum, karena tidak ada bedanya
dengan kelas biasa cuma bedanya dikit
yaitu ada itu dua kelas ada dalam satu

ruangan dan diajari oleh satu guru”

“Kalo masalah RPP dan silabus tidak
berpengaruh sama sekali ya karena RPP
dibuat masing-masing misalnya kelas
dua ya RPP untuk kelas dua dan untuk
kelas 3 ya untuk kelas tiga tidak
disatukan begitujuga dengan silabus,
kenapa dibedakan ya karena tingkatan
nya beda jadi pasti materi yang
disampaikan juga beda jadi tidak ada
yang salah jika sekolah menerapkan

sistem pembelajaran kelas rangkap ini”




Kode

Nama : Yuliwati, S.Pd (Guru SD 1 Muhammadiyah Curup) yang
menerapkan sistem Pembelajaran Kelas Rangkap

Tanggal : 14 Juni 2021

Jam :08:30

Disusun Jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara : pembelajaran kelas rangkap
No | Pertanyaan Jawaban
1. Sudah berapa lama ibuk menjadi “Sudah 12 tahun ya...”

guru di SD 1 muhammadiyah

Rejang Lebong ini?

2. Bagaimana upaya guru dala “Kalo ibuk itu harus menciptakan
meningkatkan efektivitas pembelajaran itu seefektif, sebagus dan
pembelajaran dalam PKR ini? semenarik mungkin agar semuanya

berjalan  sesuai rencana tentunya

disiapkan dulu RPP sebelum mengajar”

3. Apakah PKR yang anda terapkan “Tidak  ada, tetapi kita boleh
ini ada didalam kurikulum? melakukannya selagi itu tidak lari dari

isi sistem pendidikan di Indonesia”

4. Bagaimana pelaksanaan dalam “Tentu efektif ya karena keuntungan
sistem PKR ini apakah efektif? nya banyak selain mengatasi kuranngya
guru juga mempersingkat waktu dan
memperbaiki keadaan nilai siwa yang

kurang bagus”




Bagimana langkah-langkah
penerapan model pembelajaran
PKR ini buk?

“Pertama, menyiapkan RPP, kedua
pada kegiatan pendahuluan, lebih
kurang 10 menit mengabsen siswa
secara  bergantian  pertama  guru
memeberikan pengantar dan
pengarahan dalam satu ruangan
gunakan 1 papan tulis dibagi 2 sebagian
untuk kelas 2 dan sebgian lagi untuk
kelas 3. Ketiga, Materi yang
disampaikan guru harus mempunyai
kesamaan materi atau
berkesinambungan agar pembelajaran
tercapai. Keempat, Sebelum
pembelajaran dimulai guru menjelskan
materi kepada siswa sesuai kelas secara

bergantian.

“Kelima, Guru memberikaan
kesempatan kepada siswa  untuk
bertanya apa yang di belum di mengerti
oleh siswa. Keenam, Setelah itu guru
memberikan  evaluasi  di  setiap
pembelajaran  yang telah  selesai
disampaikan kepada siswanya sesuai
dengan  kelasnya  masing-masing.
Ketujuh, muru memberikan tugas
rumah yang akan dikerjakan oleh

siswa”




Bagaimana menjalankan proses
pembelajarannya jika RPP dan

silabus nya berbeda?

“Seperti yang ibuk jelaskan di dalam
langkah-langkah tadi  penyampaian
materinya itu secara bergantian tetapi
yang jelaskan ini harus sama ya, ibukan
mengajar, mengajar tematiknya untuk
kelas rendah ini ibuk tidak memaksan
materi ya setiap pertemuan harus selesai
satu subtema ya seperti yang sudah
ditetapkan jadi bagi ibuk yang penting
murid ibuk paham biarpun sedikit
karena percuma sekaligus kalau siswa
ibuk tidak paham, na berhubung ibuk
tidak sekaligus jadi materi yang ibuk
menjelaskan materiya itu nyambung
misalnya materi tentang matematika
jadi disamakan matematika semua dari
kelas 2 dan 3 dan hal ini juga tidak

membuat siswa bingung”

Bagaimana cara ibuk
menyampaikan materinya apakah

bersamaan atau bagaimana buk?

“Ya tidak bersamaan ya gantian karena
kalau bersamaan nanti ada siswa yang

bingung”

Bagaimana strategi ibuk dalam
mengmpuh kelas PKR ini buk?

“Berhubung ini siwa tingkat rendah
biasanya mereka akan lebih tertarik
dengan media karena itu ibuk lebih
memanfaatkan media-media yang ada
dikelas misalnya tentang perkalian
langsung ibuk suruh anak-anak lihat
poster-poster  perkalian yang ada
didinding kelas*




Kode

: Yuliwati, S.Pd (Guru SD 1 Muhammadiyah Curup)

Nama

Tanggal : 15 juni 2021

Jam :09:00

Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

: Pembelajran Kelas Rangkap

No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja kelebihan sistem PKR ini? | “Kelebihannya yaitu bisa menangulangi
kekuranggan guru, bisa menghemat
Apa saja kelemahan PKR ini? waktu, bisa berinterkasi secara langsung
antara guru dan siswa, dan yang pasti
lebih menarik saja untuk dilakukan”

2 Bagaimana hasil belajar siswa | “Dimana seorang guru itu harus
sebelum dan sesudah diterapkannya | memiliki keterampilan khusus untuk
sistem PKR ini? mengahdapi siswa yang belajar tingkat

ini terutama dalam penyempaian materi
itu harus benar-benar jelas nanti
takutnya kalo kurang jelas bisa
tercampur pelajaran siswanya itu”.

3 Apakah  sistem PKR  vyang | “Sangat berpengaruh ya sebelum
diterapkan ini berpengaruh dengan | diadakan kelas rangkap ini nilai siswa
nilai siswa? itu dibawah rata-rata saat ulangan

karena ya guru tidak ada masuk kekelas
saat jam pelajaran tersebut tidak ada
yang menjelaskan jadi pas ulangan
siswa tidak paham dengan soal karna
sebelumnya tidak ada guru yang




menjelaskan”

Apakah lebih efektif kelas rangkap
dari pada kelas pada umumnya
buk?

“Sudah pasti, seperti yang saya jelaskan
di atas kara tidak ada gur yang
menjelaskan jadi siswa idak mengerti
jadi ootomatis nilainya tiak bagus saat
ulangan. Sebenarnya bicara tentang
keefektivpan ada efektifnya ada tidak
karena tergantung dengan porsinya
masing-masing kalau PKR itu perlu
keahlian khusus dalam mengadapi
siswa beda tingkat tapi kelebibihannya
menarik dan mepersingkat waktu juga
kalau kelas biasa kan tidak ada
tantangan nya jadi baisa saja karena
balik lagi tadi dengan kelebihan dan

kekurangan di atas”




Kode

Nama : Siswa kelas 3
Tanggal : 16 juni 2021
Jam :09:00
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kelas)

Topik wawancara

: Pembelajaran Kelas Rangkap

No | Pertanyaan Jawaban

1. Apakah adek menyukai | “Suka”
pembelajaran kelas yang disatukan
ini (PKR)?

2. Apakah adek tertarik belajar seperti | “Iya karena rame”, membuat Kita
biasa atau kelas yang digabung | belajar jadi semangat
seperti ini (PKR)?

3. Pada saat belajar apakah adek | “Iya kadang, tergantung kalau tidak
sering bertanya kepada guru? mengerti ya ditanya sama guru
Apakah adek kesulitan memahami
pembelajrana yang diberikan oleh
guru?

4. Apakah  adek pernah  tidak | “Tidak pernah, saya selalu mengerjakan
mengerjakan tugas yang diberikan | latihan yang diberikan guru”
guru selama dikelas?




Kode

Nama : Siswa kelas 2
Tanggal : 17 juni 2021
Jam :09:00
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (di kelas)

Topik wawancara : Pembelajaran Kelas Rangkap
No | Pertanyaan Jawaban
1. Apakah adek menyukai | “Suka”
pembelajaran kelas yang disatukan
ini (PKR)?
2. Apakah adek tertarik belajar seperti | “Iya kan kalau ngak bisa bisa Tanya
biasa atau kelas yang digabung | sama kakak kelas”
seperti ini (PKR
3. Apakah adek kesulitan memahami | “Tidak sama sekali
pembelajaran yang diberikan oleh
guru?
4. Apakah  adek pernah tidak | “Tidak pernah, saya selalu mengerjakan
mengerjakan tugas yang diberikan | tugas yang diberikan guru”
guru selama dikelas?
5. Apakah adek nakal dikelas atau | “Tidak pernah”
sering menganggu adek kelas 2?




Kode

Nama

Tanggal 12 Juni 2021

Jam :08:30

Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

: Rizka Fidyawati, S.Pd.I (Kepala Sekolah SD 1
Muhammadiyah Curup)

: Penerapan model Pembelajaran Kelas Rangkap (PKR)

No | Pertanyaan Jawaban
7. Sudah berapa lama ibuk menjabat | “Ibuk menjabat sejak akhir 2018, ya
sebagai wakil kepala sekolah buk? | berarti sudah 2 tahun kurang lebih
segitu ya”
8. Apa motivasi ibuk sebagai kepalah | “Motivasi ibuk yaitu ingin menjadikan
sekolah? SD ini menjadi lebih baik lagi
kedepannya, supaya visi dan misinya
berjalan sesuai kedepannnya pokoknya
ibuk pengen sekolah ini semakin maju,
semakin dipandang meskipun SD ini
swasta ya”
9. Apakah ada penghambat guru “Sebenarnya kalo penghambat tidak ada

dalam proses mengajar buk?

ya karena semua guru disini mengerti
tanggung jawabnya sebagai guru yang
baik”




10.

Buk, apakah sistem PKR yang
diterapkan di sekolah ini ada
dilandasan hukum pendidikan
indonesia atau Undang-Undang
yang mengatur tentang masalah

penerepan PKR ini?

“Kalau untuk Undang-Undang khusus
yang membahas tentang penerapan
PKR ini tidak ada ya, tetapi penerapan
ini lebih ke kebijakan sekolah yang
sudah didiskusikan dengan  wakil
kurikulum dan guru kelas yang
menerapkan sistem pembelajran ini
memang inisiatif saya sebagai kepala
sekolah dan para guru untuk mengbatasi
masalah kekurangan guru dari pada
siswa yang tidak ada guru tidak belajar
dan berpengaruh terhadap nilai siswa
yang pastinya buruk karena tidak
mendapatkan materi jadi untuk lebih
mempermudah dan sekaligus
menyelesaikan masalah maka kami
menciptakan model pembelajaran kelas

rangkap ini. “

“Tetapi kami dari pihak sekolah juga
mengetahui kami tidak boleh melanggar
sistem pendidikan Indonesia ya, jadi
setelah didiskusikan dengan wakil
kurikulum dan guru yangg menerapkan
PKR ini menyatakan bahwa PKR ini
tidak melanggar aturan kurikulum
sistem pelajarannya juga sama seperti
kelas biasa hanya bedanya itu dua kelas
ada dalam satu ruangan dan diajari oleh

satu guru”




“Kalo masalah RPP dan silabus tidak
berpengaruh sama sekali ya karena RPP
dibuat masing-masing misalnya kelas
dua ya RPP untuk kelas dua dan untuk
kelas 3 ya untuk kelas tiga tidak
disatukan

Begitu juga dengan silabus, kenapa
dibedakan ya karena tingkatan nya beda
jadi pasti materi yang disampaikan juga
beda, dan juga guru yang menerpkan
PKR ini sudah memliki langkah-
langkah atau strategi dalam mengamu
kelas PKR nya agak berjalan sesuai

keingnan”

11.

Sudah berapa lama sistem PKR ini
diterapkan di SD 1 muhammadiyah

rejang lebong ini buk?

“Sistem PKR ini diterapkan sejak
dahulu ya sudah diterapkan, karna
alasannya memang inikan sekolah
swasta jadi kekurangan guru maklum
lah hal tersebut bisa terjadi karena tidak
semua guru mau bekerja suka rela tanpa
melihat gaji ya kan? Mungkin banyak
yang memang memiliki jiwa
patriorisme seorang guru tapi kan
berjumlah sedikit tidak banyak hanya
sebagian yang memang mau berniat
mendidik tanpa melihat gaji ataupun

imbalan ”

12.

Kenapa SD ini menerapkan sistem
PKR buk?

“Karena kita ini sekolah swasta jadi

faktor utamanya adalah kekurangan

2

guru




Kode

: Yuliwati, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah SD1 Muhammadiyah

Nama

Curup)
Tanggal : 13 Juni 2021
Jam : 08:30
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

: Pembelajaran Kelas Rangkap

No | Pertanyaan Jawaban

5. Sudah berapa lama ibuk menjabat | “lbuk kalo di SD ini usah 12 tahunan ya
sebagai wakil kepala sekolah di SD | lebih kurang”

01 muhammadiah rejang lebong ini
buk?

6. Apakah ada kendala atau kesulitan | “Kalo ibuk pribadi tidak ada kendala ya
yang anda adapi sebagai wakil kepa | karena ibuk menyadari ibu menjadi
sekolah sekligus guru? seorang guru memang niatnya untk

memajukan bangsa jadi tidak ada
kendala semuanya tulus dari hati”

7. Apa motivasi anda sebagai wakil | “Motivasi ibuk pribadi ya sebagai guru
kepala sekolah? maupun sebagai wakil kepala sekolah

tentunya ingin menjadkan sekolah ii
menjadi lebih baik lagi kedepannya”




Apa tanggapan anda tentang
peneraan sistem PKR ini buk
sebagai wakil kepala sekolah

sekaligus wakil kurikulum?

“Kalo ibuk sebagai wakil kepala
sekolah  sebenarnya  membenarkan
sistem PKR ini karna tujuannya baik
yaitu mengatasi kekurangan guru dan
kuriklum vyang kita pakai adalah
kurikulum 2013 peraturan tentang PKR
jenjang sekolah dasar dengan salah satu
masalah yaitu kekurangan guru jadi
ibuk rasa ini tidak melenceng dari
sistem pendidikan nasional ataupun
kurikulum, karena tidak ada bedanya
dengan kelas biasa cuma bedanya dikit
yaitu ada itu dua kelas ada dalam satu

ruangan dan diajari oleh satu guru”

“Kalo masalah RPP dan silabus tidak
berpengaruh sama sekali ya karena RPP
dibuat masing-masing misalnya kelas
dua ya RPP untuk kelas dua dan untuk
kelas 3 ya untuk kelas tiga tidak
disatukan begitujuga dengan silabus,
kenapa dibedakan ya karena tingkatan
nya beda jadi pasti materi yang
disampaikan juga beda jadi tidak ada
yang salah jika sekolah menerapkan

sistem pembelajaran kelas rangkap ini”




Kode

Nama : Yuliwati, S.Pd (Guru SD 1 Muhammadiyah Curup) yang
menerapkan sistem Pembelajaran Kelas Rangkap

Tanggal : 14 Juni 2021

Jam :08:30

Disusun Jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara : pembelajaran kelas rangkap
No | Pertanyaan Jawaban
9. Sudah berapa lama ibuk menjadi “Sudah 12 tahun ya...”

guru di SD 1 muhammadiyah

Rejang Lebong ini?

10. | Bagaimana upaya guru dala “Kalo ibuk itu harus menciptakan
meningkatkan efektivitas pembelajaran itu seefektif, sebagus dan
pembelajaran dalam PKR ini? semenarik mungkin agar semuanya

berjalan  sesuai rencana tentunya

disiapkan dulu RPP sebelum mengajar”

11. | Apakah PKR yang anda terapkan “Tidak  ada, tetapi kita boleh
ini ada didalam kurikulum? melakukannya selagi itu tidak lari dari

isi sistem pendidikan di Indonesia”

12. | Bagaimana pelaksanaan dalam “Tentu efektif ya karena keuntungan
sistem PKR ini apakah efektif? nya banyak selain mengatasi kuranngya
guru juga mempersingkat waktu dan
memperbaiki keadaan nilai siwa yang

kurang bagus”




13.

Bagimana langkah-langkah
penerapan model pembelajaran
PKR ini buk?

“Pertama, menyiapkan RPP, kedua
pada kegiatan pendahuluan, lebih
kurang 10 menit mengabsen siswa
secara  bergantian  pertama  guru
memeberikan pengantar dan
pengarahan dalam satu ruangan
gunakan 1 papan tulis dibagi 2 sebagian
untuk kelas 2 dan sebgian lagi untuk
kelas 3. Ketiga, Materi yang
disampaikan guru harus mempunyai
kesamaan materi atau
berkesinambungan agar pembelajaran
tercapai. Keempat, Sebelum
pembelajaran dimulai guru menjelskan
materi kepada siswa sesuai kelas secara

bergantian.

“Kelima, Guru memberikaan
kesempatan kepada siswa  untuk
bertanya apa yang di belum di mengerti
oleh siswa. Keenam, Setelah itu guru
memberikan  evaluasi  di  setiap
pembelajaran  yang telah  selesai
disampaikan kepada siswanya sesuai
dengan  kelasnya  masing-masing.
Ketujuh, muru memberikan tugas
rumah yang akan dikerjakan oleh

siswa”




14.

Bagaimana menjalankan proses
pembelajarannya jika RPP dan

silabus nya berbeda?

“Seperti yang ibuk jelaskan di dalam
langkah-langkah tadi  penyampaian
materinya itu secara bergantian tetapi
yang jelaskan ini harus sama ya, ibukan
mengajar, mengajar tematiknya untuk
kelas rendah ini ibuk tidak memaksan
materi ya setiap pertemuan harus selesai
satu subtema ya seperti yang sudah
ditetapkan jadi bagi ibuk yang penting
murid ibuk paham biarpun sedikit
karena percuma sekaligus kalau siswa
ibuk tidak paham, na berhubung ibuk
tidak sekaligus jadi materi yang ibuk
menjelaskan materiya itu nyambung
misalnya materi tentang matematika
jadi disamakan matematika semua dari
kelas 2 dan 3 dan hal ini juga tidak

membuat siswa bingung”

15.

Bagaimana cara ibuk
menyampaikan materinya apakah

bersamaan atau bagaimana buk?

“Ya tidak bersamaan ya gantian karena
kalau bersamaan nanti ada siswa yang

bingung”

16.

Bagaimana strategi ibuk dalam
mengmpuh kelas PKR ini buk?

“Berhubung ini siwa tingkat rendah
biasanya mereka akan lebih tertarik
dengan media karena itu ibuk lebih
memanfaatkan media-media yang ada
dikelas misalnya tentang perkalian
langsung ibuk suruh anak-anak lihat
poster-poster  perkalian yang ada
didinding kelas*




Kode

: Yuliwati, S.Pd (Guru SD 1 Muhammadiyah Curup)

Nama

Tanggal : 15 juni 2021

Jam :09:00

Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kantor)

Topik wawancara

: Pembelajran Kelas Rangkap

No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja kelebihan sistem PKR ini? | “Kelebihannya yaitu bisa menangulangi
kekuranggan guru, bisa menghemat
Apa saja kelemahan PKR ini? waktu, bisa berinterkasi secara langsung
antara guru dan siswa, dan yang pasti
lebih menarik saja untuk dilakukan”

2 Bagaimana hasil belajar siswa | “Dimana seorang guru itu harus
sebelum dan sesudah diterapkannya | memiliki keterampilan khusus untuk
sistem PKR ini? mengahdapi siswa yang belajar tingkat

ini terutama dalam penyempaian materi
itu harus benar-benar jelas nanti
takutnya kalo kurang jelas bisa
tercampur pelajaran siswanya itu”.

3 Apakah  sistem PKR  vyang | “Sangat berpengarun ya sebelum
diterapkan ini berpengaruh dengan | diadakan kelas rangkap ini nilai siswa
nilai siswa? itu dibawah rata-rata saat ulangan

karena ya guru tidak ada masuk kekelas
saat jam pelajaran tersebut tidak ada
yang menjelaskan jadi pas ulangan
siswa tidak paham dengan soal karna
sebelumnya tidak ada guru yang




menjelaskan”

Apakabh lebih efektif kelas rangkap
dari pada kelas pada umumnya
buk?

“Sudah pasti, seperti yang saya jelaskan
di atas kara tidak ada gur yang
menjelaskan jadi siswa idak mengerti
jadi ootomatis nilainya tiak bagus saat
ulangan. Sebenarnya bicara tentang
keefektivpan ada efektifnya ada tidak
karena tergantung dengan porsinya
masing-masing kalau PKR itu perlu
keahlian khusus dalam mengadapi
siswa beda tingkat tapi kelebibihannya
menarik dan mepersingkat waktu juga
kalau kelas biasa kan tidak ada
tantangan nya jadi baisa saja karena
balik lagi tadi dengan kelebihan dan

kekurangan di atas”




Kode

Nama : Siswa kelas 3
Tanggal : 16 juni 2021
Jam :09:00
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (Kelas)

Topik wawancara

: Pembelajaran Kelas Rangkap

No | Pertanyaan Jawaban

5. Apakah adek menyukai | “Suka”
pembelajaran kelas yang disatukan
ini (PKR)?

6. Apakah adek tertarik belajar seperti | “Iya karena rame”, membuat Kita
biasa atau kelas yang digabung | belajar jadi semangat
seperti ini (PKR)?

7. Pada saat belajar apakah adek | “Iya kadang, tergantung kalau tidak
sering bertanya kepada guru? mengerti ya ditanya sama guru
Apakah adek kesulitan memahami
pembelajrana yang diberikan oleh
guru?

8. Apakah  adek pernah  tidak | “Tidak pernah, saya selalu mengerjakan
mengerjakan tugas yang diberikan | latihan yang diberikan guru”
guru selama dikelas?




Kode

Nama : Siswa kelas 2
Tanggal : 17 juni 2021
Jam :09:00
Disusun jam :19:00

Tempat wawancara : Disekolah (di kelas)

Topik wawancara : Pembelajaran Kelas Rangkap
No | Pertanyaan Jawaban
6. Apakah adek menyukai | “Suka”
pembelajaran kelas yang disatukan
ini (PKR)?
7. Apakah adek tertarik belajar seperti | “Iya kan kalau ngak bisa bisa Tanya
biasa atau kelas yang digabung | sama kakak kelas”
seperti ini (PKR
8. Apakah adek kesulitan memahami | “Tidak sama sekali
pembelajaran yang diberikan oleh
guru?
9. Apakah  adek pernah tidak | “Tidak pernah, saya selalu mengerjakan
mengerjakan tugas yang diberikan | tugas yang diberikan guru”
guru selama dikelas?
10. | Apakah adek nakal dikelas atau | “Tidak pernah”
sering menganggu adek kelas 2?




Gambar 1.3 Sd muhammadiyah 1 curup
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Gambar 1.5 wawancara kepala sekolah 1 muhammadiyah curup
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Gambar 1.6 wawancara wakil kepala sekolah sekaligus guru yang menerpkan

model Pembelajaran Kelas Rangkap di Sd 1 muhammadiyah curup

Gambar 1.6 wawancara wakil kepala sekolah sekaligus guru yang menerpkan

model Pembelajaran Kelas Rangkap di Sd 1 muhammadiyah curup
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Gambar 1.6 wawancara siswa kelas 3 Sd muhammadiyah 1 curup

Gambar 1.6 wawancara siswa kelas 2 Sd muhammadiyah 1 curup
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